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PENDAHULUAN.

Laporan jang menggambarkan set jara objektif keadaan
mas jarakat desa di Indonesia memang belum banjak, terdorong
oleh keadaan itu maka perulis telah ment joba untuk menjusun
sebuah laporan mengenal keadaan sebuah mas jarakat desa di
Kabupaten Garut.Penjelidikan tersebut dilakukan dari tang-
gal I spmpal dengan 25 Maret dan ketmdian dilandjutkan lagi
dari tanggal ] sampal dengan 15 Djuli.

Maksud penmalis tiada lain ialah agar pembat ja bero-
leh gambaran tentang keadaan mas jarakat desa di Eabupaten
Garut chususnja dan umumnja di Djawa Barat Jang keadaannja
| s tidak akan djauh berbeda, Agar dengan demikian dapat didja-
dikan sebagal bahan perbandingan dengan keadaan mas jarakat

desa laipnja jang ada di Indonesia.

Penulis sangat menjajangkan , bahwa dalam laporan

ini penulis tidak dapat memuliskan Harapan Rata-rata Hidup,
sehingga dengan demikian taraf Midup mas jarakat ini tidak

dapat digambarkan set jara djelas. Scblfmjn ialah karena da-
lam arsip-arsip kematian jang penulis periksa tidak ditulils
kan wmur kematian set jara djelas, dengan demikian maka Ha~-

rapan Rata-rata Hidup tak dapat dihitung. Penulis dapat me~-

lukiskan taraf hidup hanjalah berdasarkan kenjataan jang pe

nalis saksikan sendiri,

Data termuttee. s

-




Data jang termuat dalam tabel-tabel sebagian besar
diperoleh dari tanja-djawab dengan penduduk, partisipasi pe-
nulis sendiri serta dari tjatatan-tjatatan Jang terdapat di
kantor desa jang penulils tangkap seteliti mangkin,

Sudah tentu laporan jang penulis susun ini djauh da-
ripada sempurna, akan tetapi jang penting lalah melukiskan
ken jataan-kenjataan objektif jJang ada dalam suatu masjarakat

desa.

PENGAKUAN,

Tiap-tiap pekerdjaan djarang Jjang berhasil bila
tidak ada pertolongan orang lain. Demikian djuga laporan ini
tidak akan dapat penulis susun seandainja tidak mendapat per
tolongan dan biwmbingan dari jang lain. Balk dalam teori t ja-

ra-t jara melakukan pen jelidikan mauphn bimbingan selama pe-
mlis melakukan penjelidikan. Diantaranja akan penulis se-
butkan disini ialah 3
1. Prof.M,Sadar joen Siswomartojo s sebagal Dekan P.Kai.P. »
Ketua Djurusan Ilmu Pendidikan Mas jarakat dan Dosen da-
lam matapeladjaran Sedjarah Pengertian dan Filsafat Pen-
didiken Masjaraket, beYiau telah banjak sekali memberikan
dasar-dasar Filsafat serta tjara-tjara mendekati mas jara-
_kat, sehingga dengan demikian peladjaran beliau itu dapat
pemulis djadikan pedoman.

2, ProfeM.A.Jaspansssess




2e Prof.M.A.Jdaspan , sebagal Dosen dalam matapeladjaran Ilma
Djiwa Sosial , Interpretasi Statistik Sosial, Sosiologl
Pendidikan Mas jarakat dan Soslografi. Beliau telah ban jak
sekali memberikan pend jelasan-pend jelasan balk tentang
t jara-t jara melakukan penjelidikan maupun tentang t jara-
t jara menjusun laporan. Sehingga denyan demikian laporan
ini dapat pemulis susun.

3e ReAeSantoso M.Sc. , sebagal Dosen dalam matapelad jaran
Metodologl beliau telah banjak sekall memberikan pelad jas
pan tentang tjara-tjara mendekatil nas jarakat. Dan bukunja
jang bernama Pendidikan Mas jarakat pemulis djadikan pe-
gangan dalam melakukan penjelidikan.

o Sdr.Pandam Guritno . Bukunja jang bernama Masjarakat Ma-
rangan telah pemulis djadikan pedoman dalam mengumpulkan
fakta-fakta jang terdapat didalam Mas jarakat.

Kepada semua rakjat , Pendjabat Pemerintahan di Leles
jaig telah banjak memberikan bantuan serta bimbingan selama
penulis melakukan penjelidikan.

Kepada semuanja itu penulis men jampaikan rasa hormat
dan terimakasih jlﬂ* setinggi-tingginja. Mudah-midahan djasa
jang telah beliau-beliau berikan ln_apad-. penulis tidak akan
sia-sia , dan berfaedah lemi‘m penjusunan laporan ind.
Meskipun penulis sendiri jakin bahwa laporan ini kurang leng

kape
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Bab I,

Letak kempung den kesdasnnja

Letak Kampung.

Eampung Lolohan terletak didesa Tjangkuang terma-
suk Eswedanaan dan Kot lamatan Leles dan termasuk Kabupaten
Garut, Djsubnje dari Garut kire2 16 km, kearah Selatan, dan
djauhn ja dari Leles kira<kira 3 km; kearah Timur dan dapat
ditjapal dengan melalui djalan dess,

Di Desa Tjangkuang terdapat sebuah danau jang ber-
nams densu Tlsngkusng. Danau ini terbagl dua bagian, sebelah
Utars ditansmi ikan oleh pemerintah dan sebelah Selatan ialah
bagian jJang tidak ditanami dan bagian ini merupakan tempat
penduduk menangkap ikan, Dipinggir dansu sebelah Barat ter-
dapat kuburan desa tempat rakjat desa T jangkuang menguburken
majat, KEuburan ini oleh penduduk dianggap keramat, karena di-
sini terdapat empat buah kuburan besar jang menurut anggapan
mereka keempat orang tersebut adalah mereka pertama-tama men-
dirikan dess tersedbut, Disalah satu kuburan jang dianggap -~
keramat 1tu Jjaitu jang bernmama Sunan Siarif Mubamad terdapat
sebush tjandi ketjil jang merupakan seorang putri Jing ésedang
menunggangi seekor lembu, Diduga tjandi ini adalah bekas pe~
ninggalan djaman Hindu,

Leles merupakan ibukots Eewadanaan.

Kesinilah penduduk Lolohan setlap hari pulang pergl kepasar,

dan kesini pulalah mereks pergl berobat kerumah pengobatan,

Djuga disini terdapat markas tentara jang merupakan pusat pen-
djags keamanan bagl seluruh kota Leles,

Leles terletak ditepi djalan besar Jjang menghubungkan Garut
dengan Bandung, Djauhnja dari Garut kira<kira 13 km, keselatan
dan djaubnja dari Bandung kira-kira 50 km, arah ketimur, l
Terdiri dari 3 ketjamatan jaitu ketJamatan Leles, ketjamatan *
Kadungora dan ketjamatan Limbangsn, Ket jamatan Leles terdiri
deri 9 desa, Dan djuga Leles merupakan daersh pertanian Jang
subur, ' ]
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Ekologd.

Luas Lolohan kira<kira 300 x 150 m®,

Batas-batasnja ! Sebelah Utara, sawah dan kampung Tjiakar
sebelah selatan, danau TJangkuang.

sebelah Barat, danau 7Tjangkuang

sebelah Tisur, djalan desa dan sawah,

Dari Lolohan kita dapat melihat adanja gunung-gunung Jaitu
sebelah Barat gunung Guntur, sebelah Utara gunung Haruman,
gunung Kaledong dan gunung Mandalawangi,

Disebelah Barst dan Selatan terbentang danau TjJang-
kuang, Danau ini merupakan sumber air Jjang utama bagi kampung
Lolohan ehususnja dan umumnja kempung-kampung lain Jang le-
taknja berdekatan dengan danau tersebut, Disinilah mereka man-
di, mentjutji pakaian, membasuh piring-piring dan alr inipun
djuga mereka pergunaken untuk air minum, Disekeliling danau
terdapat 5 pintu alr, dua diantaranja terletak ditepi kampung
Lolohan, Dari pintu air ini dialirkan alr dengan melalui pa-
rit-parit jang dibuat oleh penduduk untuk mengaliri sawah me-
reka, Disepand jang tepl kampung Jang dilalui parit itu, pen-
duduk membuat kolam-kolem ketjil jang dalsm bahasa daerab
disebut bungbum. ~ |
Bungbun ini tidak pernmah ditsnsmi ikan, akan tetapl sengad Ja
dibuet untuk menangkap ikan Jjaitu ikan-ikan Jang berkeliaran
diparit-parit karena terbawa alir dari dansu dengan melalui
pintu-pintu air Sadi, Dan bhasilnjapun luma jan djuga, sekedar
t jukup untuk mekan sehari, Djugs disepandjang parit-parit ini
penduduk membuat tempat-tempat untuk buang air,

Djadi tempat untuk buang alr terpisah dengan tempat untuk
mandi, )

Disebelah Timur terdapat sebush bukit ket jil dan
bukit ini ditanami penduduk dengan palawidja, serta sebagilan
lagi dipergumakan untuk kuburan, Sekeliling kampung penuh
ditenami pohon bdambu, Tanah disini berupa tanah merah Jjaitu
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Jang terdapat dibukit dan tanah bertjampur pasir jang ter-
dapat dipekarsngan rumah, Tanah merah ini menurut penjell~
dikan sangat balk untuk membuat genting. Dan sebagian pen-
dudukpun sda Jjang mata pent jaharisann ja membuat genting,
Mereks membuat genting hanja berlaku sebagal buruh dan ha-
silnja mereka 4Jjual pada perusahaan partikulir 41 Garus,

Iklim Fauns dan Flora.

Ixlim dideerah ini 1alsh iklim pegunungan Jaitu ki-

ra-kira sama dengan iklim di Garut,

Hud jan banjak turun dimusim hudjan dan pada musin kemarau ti-

dak begitu kering, Keadaan udara lembab, karena adanja gunung-

. gunung dan karena terletak didataran tinggl.

Kempung ini terletek kira-kira 720 m dari permuksan laut Jai-

tu kiraekirs sama tinggl dengen Kewadanaan Leles jang memba-

wakan Lolohan,

Tebel jang dibawsh memberikan gambaran tentang banjaknja hudjan
" a1 Leles jang djaulnja dari Lolohan kira-kira 3 km, Jang ke~

qdeann ja hampir sama.

Tabel 1.
———— e = i T-I-_ S s e
ni—].-h - |B akn ! RataZ2 Maxi- Miniwum
hud jan :ijuh tiap hud jan

mum
turun hud Jan

- Reti 3 It
1957 112 2637 sm | 21,70m | 100 mm 5 mm
x
19.3mm % 90 mm 5 mm o
. 22 ,.2mm 85 mm 5 mm

’ Bahan didapat deari tjatatan2 terdapat dikantor | ’
Mantri Pertanian Djawatan Per an Kewadanaan Leles. e

? Usaha jang pertama-tams dilskuken dimusim hudjan |
falah pertanisn, sedang dimusim kemarsu mereka mengerdjakan
palawidja, Mereka berpalawidja dibukit ketjil serta diseki~
tar kampung, - ' - ‘
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Adapun jang ditanam 1alah ketela pohon, dJagung, katjangy
tanah, ubi djalar, ubil kaju, talas,udbl manis, Disekeliling
dan dihalaman rumah banjak ditanami pohon pilsang,
Banjaknja tumbuh-tumbuhan Jang ada dikampung Lolohan dapat
dilihat dari tabel dihalemen 6.

Binatang ternak jang dipelihara disini Jaitu biri-
biri,kambing, kerbau, bebek, ajam, kutjing,
Semua ternsk ini adalah milik penduduk pribadi Jang mereka
pelihara untuk memenuhi kebutuhan mereka dendiri, Keluarga
jang memelihara biri-biri, kambing, kerbau, bebek, kutjing
hanja beberapa buah sadja, sedangkan ajem hampir dimiliki
oleh setiap rumah,
Ternak plaraan itu djarang mereka potong sendiri untuk dima~
kan, akan tetapl mereka pelihara baik2 untuk kalsu sudah be-~
sar nanti mereka djual dan uangnja mereka pergunakan untuk
pembeli pakeian dan makanan, Kerbau mereka pergunakan untuk
membad jak sawah bila musim menanam sudah tiba, Hanja ajam
jang mereka sering potong sendiri Jaitu 7]-1 ada selamatan-

selamatan sehari-hari,
Kotoran-kotoran binatang ini tidak mereks buang akan tetapl

mereka kumpulken dan mereka pergunakan untuk memupuk sawah
dan ladang,

Kut jing mereka pelihara sebagsl binatang kesajengan dirumah
masing-masing, Banjaknja ternak dikampung Lolohan dapat di-
1ihat dari tabel dibawah ini 3

' pabel 3.

-l:.‘lu t::nak Banjeknja | Banjaknja jang mempunj
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Tiap rumsh reta-rata memiliki ajam 5 ekor,
Djadi banjaknja ajam = 48 x 5 = 240 ekor,

Tiap rumsh rata-rata memiliki bebek 4 ekor
Djadi banjaknja bebek = 48 x & = 192 ekor

Banjaknja kutjing ada 10 ekor, karena ada
10 rumah jang memiliki kutjing,

Ditep! kampung sebelah Timur terdapat sebuah djalan
desa selebar kira-kira 3 m membudJur darl selatan ke utara,
Djalan ini diselatan bertemu dengan djalan desa jang memo~
tong dari Barat ke timur, dan diutarapun djalan ini bertemu
dengan djalan desa Jjang memotong dari Barat ke timur,
Disebelah Barat ln-pung terdapat djalan tanah kira<kira sele-
bar 2 m jaitu terdapat disepand Jang danau TJangkuang. Melalui
djalan inilah sebagian besar penduduk pergl ke djalan desa di-
sebelash utara, dengan djalan desa mana mereka selalu hubungkan
dengan tempat-tempat lain terutama dengan Leles sebagal ibu-
kota Kewadanaan,

Selain daripeada itu disebelah Timur djalan desa masuk kampung
sampal kira-kira ada ditengah-tengah kampung dan dari sana
terds bertemu dan bersatu dengan djalan jang terdapat dlha-
laman rumseh, Didalem kampung terdapat djalan2 ketjil dan ham-
pir semua pekarangan rumah dapat dipergunakan untuk djalan
Xarens semus pekarangan tidak berpagar,

Perhubungsn .

Perhubungan antara kampung Lolohan dengan tempat2 la-
4n tidak sukar, Kira-kira 0,50 km disebelah Utara terdapat
sebuah djalen desa selebar kira-kire 37%a, Djalan inilah Jjang
setiap hari dipergunakan penduduk untuk pulang pergl ke Leles
sebagal pusat Kewadanaan, Untuk sampal kedjalan ini mereka
dapat melaluil djalan desa jang terletak disebelah Timur Lo-
lohan, ataupun mereka dapat melalui djalan Sanah jang ada 41~
sepand jang danau jang terletak dipinggir kampung sebelah-Barat, -
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Plsang
Mangga
Katjang
Sirsak
Nangka
Djeruk
Petel
Suren
Teureup
Djeungd jing
Djengd jen
Kirinjuh
Talas

Kat jang
Belimbing
Ganjol
Ub4i manis
Sirlih
Serel

Laoce
EKemiri
Petel TJjina
Ubi kaju
Kuping Gedjah
Pepalja
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Selain daripada itu untuk sampal didjalan desa tersebut me-
reka dapat memotong djalan dengan menjeberangl danau dengan
melalul kuburan mereks mempergunakan djalan tanah Jang schir-
nja sampal didjalan desa tedil,

Hempir semua penduduk kalau bepergian tidak ber-
kendaraan, tetapl berdjalan kaki, Setiap hari didjalan tidak
begitu banjak jang lewat, ketjuall pagi-pagi djalan ramal
oleh snak sekolah dan mereka Jang akan pergl kepasar,

Mobil djarang sekall Jjang lewat, Jang pasti ialah
seminggu dus kali ada truk darl Garut jJang mengangkut genting,
Disamping 1tu kadang-kadang ada dJip dan power tentara Jang
mengontrol, Selsin daripads itu diantara penduduk ada pula
jang memiliki sepedah jang mereka pergunakan untuk bepergian,
Kendareaan jang setiap hari lewat didjalan ialah dokar, jaltu
kendarasn beroda dus Jjang ditarik oleh seekor kuda, Dokear ini
terutama mengangkut orang Jang pulang dan pergi kepasar,

Bila penduduk hendak bepergian djauh misalnja ke
Bandung, mereks dengan melalul djalan desa itu harusg pergl
ke Leles dulu dan disanalah mereka dapat mempergunakan bus
atau oplet, Ataupun mereka pergl ke Kadungora dan dari sana me~
reks dapat mempergunakan kerata apl.

Dipinggir djalan desa itu djika siang harl akan ter-
1ihat banjak orang jang bekerdja diladang atau disawah,
Dimusim menggarap laki-laki ment jangkul dan membad jak, wani-
te menanam bibit, EKsleu musim memungut maka wanita memotong
padi dengen ani-ani dean sabit jang dalam bahasa daerahnja
masing-masing disebut gtem dan grit.

Djuga dari djalan setiap hari dapat dilihat, bahwa didanau
Tjangkuang ada orgng jang menangkap ikan, Mereka menangkap
ikan berada diatas perahu ditengah-tengah danau,

Disemping itu ada djuga tentara-tentara jang menembaki ikan
@ipimggir-pinggir danau atau darl atas pohon,

Perumahan :
Sebaglin besar rumah penduduk berdinding anjsman

bambu Jjang dalam bahasa daersh disebut 2illk, beratap genting




dan berlantal bambu jang dibelah-belah jJjang dalam bahasa

daersh disebut palupull. Plantara 48 rumah hanja sebuah ru-
mah jang memakal teras dari pelur, ketjuall itu hanja mes~
djidlah jang berdinding setengah tembok dan berlantal pelur,
Semus rumsh berdjendels dan pada umumnja berdjendela 2 buah
jaitu sebuah dikamar depan dan sebuah lagi diruangan tengah,
Diruvangan belakang tidak berdjendela, tetapl mereka membuka
genting untuk memersngl ruangan, jJjeng dalam bahasa daerah

disebut tidak.
Tiap rumah berpintu paling sedikit 2 buah jaitu dari depan

dan dari belakang,

Semus 4 jendela memskai djeridji bambu atau kaju
jang dalam bahasa deaerah disebut garlgelsg. -

Mungkin gunanjgq 4Jeridji ini lalah untuk menghias rumsh dan
menghalangl ajam masuk, karena semua djendela tidak bergordin
ataupun berkatja,

Pembagien rusngan rumah hampir sama semuan ja Jaltu
ruang depan tempat memerima tamu, disini biasanja terdapat
sebuah bangku, atau pada keluarga Jang mampu terdapat sepa-
sang kursi, Disamping kiri atau kanam ruangan depan ada se-
bush kamer tidur, Ruangan tengah merupakan tempat keluarga
beromong-omong,

Ruangan belakang atau dapur merupakan tempat memasuk dan me-
njizpan barang slat-alat dan hasil<hasil pertanian, Antara
ruangan-rusngan itu dibatasi oleh dinding dan berpintu,

: Rumah keluarga Jang mempu biasanja bertjat,
Tinggl lantal bambu dari tanah kira<kira 0,50 m, dan sebagal
tiang pada tanah dipergunakan batu jang berbentuk persegl
jang delam bshasa daerah disebut Latapakan. Diantara tanah
den lantal rumah inilsh mereka membuat kandang ajem dan kane-
dang bebek, Naksudnja ilalah agar mereka dengan set jara mudah
dapat memssulkun sisa-sisa mskenan dari dalem rumah dengan
melaluil lobang-lobang pada lantal bambu terssbut, Perbuatan
ini telah mereka lskukan utjmmmmmm

-
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bagl mereks sudsh mendjadl sustu keblasaan,
! Pile hel ini d1lihet dari sudut kesehatan adalah kurang baik,
karens setiap hari mereks selaklumengisap beu Jang busuk da-
ri kotoran ajam dan bebek itu, Lebih-leblh diwaktu malam ha-
ri selama mereks tidur, Dan kotoran ajam itu selalu masuk
kedalam rumah, Tiap rumsh didepan pintu memakal tanggs dari
bambu stau kaju jaitu sebagal alat untuk sampal pada tanah
jang dalam bahasa daerah dlsebut golodog. Rumah keluarga Jang
mempu bertangga dari tembok,
Tinggl rumsh sampal atap kira<kira 2,70 m,
Sed jak tanggal 17 Agustus 1959 Jaltu dengan adan ja gerakan
kebersihan, maka semus rumsh dikepur sehinggs semua rumah ke~
lihatarmmnja bersih,
Rumsh berkatja didepannje ade 3 buah, Ada 22 rumah jang beru-
angan depan dengan memaskal papan, Sebagien besar dari rumah-
rumsh 1tu letaknja berhadap-hadapan menghsdap kedjalan kam-
pung, hanja ade diantaranjs jang terletak terpentjil-pent jil
sebagaimana terlihat pads gambar,
Kuburan desa terletak disebelah Barat, dan disebelah
Timur terletsk kuburan jang tanihnjs merupskan tansh milik, 3
sedang disebelah Utara terletak kuburan jang tanahnje adalah
tanah hak ulah,
Dulu penduduk Lolohan menguburkan majat ke Pulau Besar jang
terletak disebelab Barat, Tetapl sekarang hampir semua pen-
duduk menguburksan majatnja ke kuburan jang terletak disebelah
Timur dan Uterse Lolohan,
Sebabesebabnja mereka tidak lagl mengubur 41 Pulau Besar!
1, Besarnja biaja untuk mengangkut mejat dengan perahu menje~
b berang danau, ' .
: 2. Tidsk adenje lagi alat-alat jang diperlukan untuk menje~
berangkan majat,
tidek terdapat pemisahan jang berdasarkan
kelas-kelas 1al, Nereka jang mampu dapat dilihat dari ke-
mampuann ja untuk menembok kuburan,

m-.-----'r

|




-10-1

Tanah kubursan ditanami dengan pohon sembodja, pohon plsang,
dan disekelilingnja ditanami pohon bambu,




Bab, I1.. Sediarah

Sed Jarah tertulis mengenai masjarakat ini tidak

terdapat, Tetapl ada sebagian penduduk Jang usianja sudah
land Jut dan dianggap Serkemuka dalam masjarakat Jjang menga-
takan, bahwa dulu memang ada buku sedjarah TjJangkuang, akan
tetapl buku tersebut pada waktu pendjad Jjehan Belanda telah
hilang, Maka dari itu sedjarah jang tertulis tidek ada, Jang
ada hanjalah tjeritera Surun temurun,

Membit jarakan sedjarah Lolohan tidak akan djelas
bila tidak ditjeriterakan sedjarah berdirinja Tjangkuang Jja-
itu Desa Jjang membawakkan Lolohan, Maka dari itu disini ditu-
1iskan sedikit sedjarah Tjangkuang Jang ada hubungannja dengan
sed jarah Lolohan, ' _

Nenurut tjeritera mereka, dulu didaserah ini pendu-~
duk sanget kuat beragams Hindu, Sesudah Mataram dan Banten
memeluk agema Islam, maka kedaerah ini ada & orang utusan Jang
bertuges untuk meng-Islamkan daserah ini, Ke-empat pemimpin itu

falah : N Wiranatakusumab, 2. Sunan Siarif Nubamad,

3. ¥irsdidiais, 4. ¥iradibala.

Untuk lebih memikat hati penduduk serta untuk menambah mata
pent Jaharisn baru, karena didserah ini kekurangan air, maka
oleh ke-empat pemimpin tadi dibuatlah sebuah danau, Earena ke-
saktiannja danau ini selesal dibuat dalam satu malam,

Depau ini dinamainja dansu Tjangkuang, Nama Tjangkuang diper-
olehnja dari mama sebuah pohon jang ditanam disana, dan pohon

‘4tu sampal sekarangpun masih ada,

Tjeramah agams dan Ilmu pengetahuan diadakan pada

tiap-tiap hari Rebu, Maka dari itu pada hari Sersedut semua
penduduk dilarang untuk bepergian dJjauh ataupun mengadakan se~
lamatan-selamatan, *
Maksudnja ialah agar supajs semua penduduk dapat mengikuti tje-
ramah~t jeramah tersebut, Larangan ini sangat dipatuhl penduduk,
sampal sekarangpun penduduk sekitar danau Tjangkuang tidak per-
nah bepergian djauh ataupun mengadakan selamatan-selamatan

BPRlAcscscssne
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pada hari Rabu, Hari Rabu bagi mereka merupakan hari larang-

an jang keramat Jang wed Jib ditaati.

Nereka sangat pertjaja, bahwa bila larangan itu dilangger
maka mereka akan mendapat tJelaka karena dimarahi leluhur me-
reka,

Dalam smanatnja kepada penduduk para pemimpin 1itu
mengatakan, bahwa danau itu sama-sekali tidak boleh dibobol-
kan, melainken hanja’seluruh penduduk, meks ssmpal ssat ini
danau tersebut belum pernah satukalipun dibobolkan, Menurut
kepert ja jaan penduduk kalau danau itu dibobolkan, maks lelu-
hur mereka akan marah dan rakjat akan kena malapetaks,

Kalau dihubungkan dengan ken jataan maks memang ada benarnja
djuge utjapan para pemimpin itu, Karena kalau m‘* itu di-
bobolkan maka ikannja semuanja akan habis, dan untuk mengsi-
ri danau itu kembali membutuhkan waktu Jjang lama, Akibat
dari ini semua maka sawah akan kering, penduduk akan kehausan,
dan penduduk jang pekerdjaannja menangkap iken matapent ja-
hariannja akan mati,

Berkat larangan itu meka sampail sekarang dansu tersebut ikan-
nja Skannje masih tetap banjak, sedangkan penduduk tidak per-
nsh menanaminj. skan tetapi ‘mereka hanjs mengambil ikennja
sadja, Dan hal ini sangatlah menguntungkan penduduk,

Ke-eupat pemimpin tersebut terus menerus menjebar-
ken agama Islam dari satu tempat ketempat lain, dan pada
tiap tempat selalu menemui kesuksran-kesukaran sampal me-
reka hampir-hampir putus asa., Karena hal itu maka salah sa-
tu dari pemimpin-pemimpin 1tu bertapa diatas sebuah batu
kira-kira 200 m diutars Lolohan BePtaps ini dalem bahasa
daerah dinamakan ngisat atl, maka dari itu tempat tersebut
dinamal Tilsatl, batu bekas bertape dinamai batu Tiupu, dean
sampal sekarangpun batu tersedut masih tetap ada.

Sesudah mereka W. maka mereka mulal bekerdja dengan
t:-n-um baru, Dan dikampung Lolohanlah mereka datang.
Ditempat ini mereka MI-JOW lﬂdmtmnh-
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diberi wang, makanan, pakalan set jukupnja., Tjaras ini da-
lam bahasa daerah dinamal gdileolgh, itulah sebabnja maka
tempat ini oleh mereka dinamai Lolohan.

Ditempat inilah untuk pertamakalinja pemimpin-pemimpin 1itu
men Jebarkan agams Islam tidak dengan kekerasan dan tidak
mememul kegagalan, Berkat asuhan jJjang baik itu maka rakjat
Lolohan merasa senang dan mereka memeltuk agama baru itu de-
ngan patuh, Semua penduduk beragama Islam,

Semua pemimpin-pemimpin itu terus menjebarkan aga-
ma Islam sampail mereka meninggal dunia dan dimakamken dide-
kat danau TjJangkuang,

Sampal sekarsng ke-smpat kuburan itu oleh penduduk dianggap
keramat,

Kuburan ¥irsdidisis dan ¥Wiradibsia terletak dite~
ngah«tengah danau Jjang kira<kira 50 m, dari kampung Lolochan,
Sampal sekarang penduduk Lolohan meng p kedua kuburan
itu sebagal nenek mo jang mereka, Setiap malam Selasa dan
Djum'at seorang jang disnggap ketua kampung Lolochan selalu
membakar kemenjan dfburan tersebut untuk mendo'a pada mrwah
mereka, Penduduk pertjaja, bahwa blila mereka selalu ingat
pada nenek mo jangnja mereka akan tetap selamat, Kepertja-
Jean ini diperkuat dengan adanja kenjataan, bahwa sed jak
turun temurun mereka belum pernah mengslami bentjana, Nereka
belum pernah mengungsi berpindah tempat, balk djasian Belanda,
d jeman Djepang maupun dJaman Revolusi,

Tetapl kalau dilihat kenjataannja, maka dapatlah dimengerti
mengapa Belanda, Djepang, ataupun gerombolan tidak mau meng-
" ganggu daerah ini, ifalah karena daerah ini tidak begitu :
kaja;, djadi bagi mereka tidak begitu menguntungksan, Akibat-
nja kempung ini sampsal sekarang masih tetap kelihatan terbe-
lekang bils dibandingkan dengan kampung-kempung lain Jang
ada d1 Tjangkuang, kampung ini sangat sukar untuk menerima
pengaruh-pengaruh dari luar, _

' Akan tetapi meskipun daersh ini patuh bersgama Is-
lam, namun tjada-tjara peninggalen djaman Hindu masih tetap
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ada, Jaitu dalam upat jara-upat jara dan hidup sehari-hari,
Bekas peninggslan Hindu masih ade Jaitu Jang be-
rupa tjandl ketJil seorang putri Jeng sedang menunggangil
se-ekor lembu, Pada tjandi ini oleh Euntien (bahasa daerah,
bahasa Indomesianja dinsmai kepala agama Jaitu orang Jang
memelihara kuburan), selalu diberi air, Alr ini oleh pen-
duduk jang datang kesana selalu diminum, dipaksi obat mata
atau diusapkan kekepala, maksudnja Jaitu agar orang itu
selanat dan tjerdas, Hal ini terutama dilakukan oleh anak
sekolah,
Tjandi ini terletak didekat kuburan Sunan 8Jarlif Nubhammad.
Tjeritera sedjarsh TjJangkuang ini merupakan &je-
ritera turun-temurun jang ditjeriterakan’pads penulispun
fslah orang tua jang dianggap keramat oleh penduduk disana,
Ansk muda-muda tidak mau mengut japkan tjeritera itu, Kare-
na beranggspan, bahwa bila sed jarsh menek mojang mereka 1itu
dis jeriterakan oleh sembarang orang sadja, maks mereka semua
akan terkena malapetaka,
Mereka sangat taat dan menghormati nenek mojangnja,

m-m"--"-
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Bab, III, PII“I._EI_LII dan mata ?-ntjnhuim lain,

Mata pentjaharian penduduk kampung Lolohan Jang ter-
utame 1eslah pertanian, Disemping itu ialah menangkap ikan,
membuat genting, berladang dan berdjual bell, Makanan pendu-
duk jang terutama ialah beras,

Petani jang memiliki sawah dan tanah Jang luas boleh
dikatakan tidak ada, mereks mempunjal sawah banja tJjukup un-
tuk makan gelama duas satau empat bulan,

Sebaglan besar petani itu hanjalah merupakan buruh tani Jang
maro dan buruh teni harian seperti tukang ment jangkul, mena-
nam benih dan tukang memotong padi, Pekerdjsan ini merupakan
mata pentjehariannja sehari-hari, Bila pekerdjaan pertanian
telah selesal, mereka blasa membuas genting dan menangkap
ikan,

Meskipun semua penduduk beragama Islam, namun dalam
tjara hidupnje sehari-hari terutama dalam lapangan pertanian
masih terlihat sisa-sisa djaman Hindu, Dalam lapangan ini
selalu memakal upatjara-upatjara setjara Hindu,

Tjara-tjara mereka bertani masih merupakan tjara-tja-
rea jang sederhana, Dari mulal menabur benih, memotong padi,
sampal waktu aken menanam padi lagl selalu diikuti dengan
upat Jara-upat jara setjara Hindu Jjang sangai bertentangan de-
ngan egama Iglam, Dalam upatjara-upatjara tersebut mereka
selalu mengut japken do'a-do'a setjara Islam,

Tanah-tanah pertanian penduduk Lolohan terletak ti-
dak djauh dari kampung mereks, kira-kira 500 m, arah ke Utara
dan 50 m, arah ke Selatan., Disini penulis tidak dapat men jo-
butkan setjara djelas tentang milik sawah penduduk, karena
tjatatan mengenal hal ini belum sda. Tjatatan hanja ada pada
Mungkin karens sswshsawah mereka terlampau sempit tidek ter-
masuk tjstatan di kentor Dess, karena terhadap mereka dibe-
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Semua sawah disana pada umumnja dapat ditanami
dua kali setahun, Permulaan menanam biasanja pada bulan
Mei dan dituail pada bulan September, kemudisn ditanami
lagi pada bulan Oktober dan ditual pada bulan Februari,
Piantara kedua masa menanam padi itu sawahgsawah tersebut
karena dalam dan selalu tergenang air, maka sawah-sawah
itu oleh penduduk didbuast kolam dan ditanami ikan,

Alat=alat jang dipergunakan dalam pertanian ialah
Slangkul, badisk, garu, aris dan gnl-snl. Alat-alat terse-
- but tidak mereka buat sendiri, akan tetapi mereka bell di-
pasar Garut, Mereka hanja dapat membuat bahan<bahan dari
kaju seperti doran (tangkal tjangkul), tangkail ani-ani,tang-
kali arit dan jang laimnnja, Pada gambar empat kita akan dapat
melihat slat-alat pertanian tersedut,

Bad jak dipakei dengan menggunakan se-ekor kerbau sebagal
penariknja, Garu d4djarang dipergunakan, karena sawah-sawah
itu tanahnja sudah lembut,

Biasanja setelah penduduk memotong peadi mereka mu-
1ai menabur benih lagi, Dari mulail inileh tampak adanja
upat Jara-upat jara Hindu itu,

Mule-mula mereka ment jangkul umntuk tempat benih, dan terus
tanahnja dilembutkan sampal kire<kira tanahnja dapat dita-
buri benih, Sgliidah pekerdjean ini selesail sebelum mereka
menabur benih terlebih dulu disdakan perhitungan dulu hari
apa jang baik untuk menaburkan benih tersedut misalnja sa-
djs djatuh pada hari Djum'at, Sehari sebelum menabur benih
tersebut dirumah penduduk jang bersangkutan diadakan perse-
disan berupa rudjak tudjuh matjam buahybushan, bunga-bungaan
tud juh werna, kukus, daun sulangkar, minjak kelapa, putjuk
enau dan anak pohon pisang.

Put Juk emau dan daun sulangkar diikat uummum
diud jung tempat menabur benih tersebut, .
Rud ek jang tadi disimpan didekatnja, sedang bungs dita-
burkan diatas tempst menanam benih tedi,
lmq_u-h'- utm-!damw Benih Jang

‘man ditaburkai.ee..
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mau ditaburkan diusap dengan minjak kelapa Jang tedi, se-
sudah itu selesal barulah bemih itu disaburkan, Selesal
menabur benih rudjak dan jang lainnja tidak dibawa kerumah
tetapi dibiarkan sedja disana,

Padi jeng mau dibuat benih sebelum ditaburkan bia-
sanja direndam dulu selama tiga hari, Dan lamanja dari mu-
lail ditabur sampai ditjabut untuk ditenam ialah 850 hari,

Setelah selesal menabur benih mulailah orang meng- .
garap sawvahnja lagi, Jaitu dengan mulai ment jangkul, kemu-
dian membed jak, Karena sawah itu tanahnja sudah lembut maka
djerang dipergunakan garu lagi,

Sesudah semus selesal maks mulailah sawah itu ditanami de-
ngan benih jang sudah tersedia, Pada waktu hendak menanam
benih diadakan lag! selamatan sama seperti dengan hendak
menabur benih,

Pekerd jaan ment jangkul, membadjak, menggaru dila~
kukan oleh laki-laki, Pekerd jaan mentjabut benih serta me-
nanemn ja dilakuksn oleh wanitaewanita, Dalam mengerd jakan pe-
kerd Jean pertanian itu tenaga didapat dari saling wsnolong

~ dengan tetangga ataupun menjewa tenaga.Bissanja menjewa te-
1 nags hanja dilakukan oleh petani jang mampu jang sawahnja
agek luas,

Pjika pedi telah tumbdbuh disawah pekerdjaan selan-
djutnja ialah merumput den mend jagas supajas ald SJukup, sam-
pal w tjukup untuk dituai,

t'dilakukan dua kali Jaitu pertama sesudah padi ber-
m:onﬂm:mmmmwsomt.
Pekerd jasn merumput ini dilakukan oleh perempuan-perempuan
dengan mempergunakan Wu. Mereka belum mau memper-
gunskan alateslat jang diandjurkan oleh Djawatan Pertanian,
‘ =L Sesudah padi menguning maks penduduk mulal bersedia
itu tidek sembarangan nt:ln. akan tetapi selalu dilikusi de-

ngan upatjara-upatjara,

m‘...-”




Blasanja hari untuk memotong padi dihitung dulu
mana jang balk, Tiga hari sedelum memotong padi dirumah
penduduk Jjang bersangkutan disdakan selamatan dengan memo-
tong ajam dan mengundang teman setangga.

Waktu akan memotong padi dirumah b-rlodln-lodin
lagl jang berups 7 matjam untuk rudjek jaitu : pisang ke~
lutuk, pisang emas, djeruk, gula, asem, kelapa muda dan air
gula, KEemudien Puntis Manik Jeitu nasi putih dalem kukusan
Jang dibawahnja dialasi dengan telur ajam, Nasi ini bersama
rud jak tadi disimpan didalan jetsnong disertal dengan kanteh,
bola, kelapa muds, air mentah dalam kendi,

Tetenong ditutupi dengan kain putih kira-kira 1l m, dan pela-
ngi jang spesial untuk upatjara (kalau sehari-hari pelangl
ini disimpan didekat tempat beras),

Pada waktu memotong padi sesadjen ini dibawel. kesawah dan
disimpan diudjung sawah, Udjung sawah ini dihiasi dengan

Sanggar jJaitu sematjam tempat duduk jang dibuat darl bambu

dihissi dengan bunga (djasil sematjam singgasana), Sanggar di-
tutup lagi dengan kain putih dan pelangi, sebagian 1si tete-

mong tadi disimpan diatas sanggar,

Pukun jang blasa melakukan hal ini, membuat kukus Jang harus
dibuat dari sabut kelaps jJang disimpan dalam bambu dan sesu-
dah dibakar kukus itu disimpan didekat tetenong tedl, kemu-
dian ia mendo'a,

Ani-ani jang telah tersedia diminjaki dengan minjeak kelapa
lalu dipakai memotong padi sebagal permulaan memotong. Dari
padi ini diembil 5 tangkal dibdungkus dengan daun sulangkar
ditembah demgan wang seketip dan putjuk enmau, kemudian di-
simpan diatas sanggar, KEemudisn diambil lagl 9 tangkal Jang
besar<bessr untuk disimpen didjedikan Jbhu (dienggsp sebagail

 hadish untuk Ratu padi Jaitu Dewi Sri jang menguasal hidup

matinja pedi mereka), Ibu ini diiket dengan pugiilk enau putih,
Selesal upatjara maka mulailah memotong padi, selsma upat jara
berlangsung semua orang jang hendek memotong padi itu menge-
111ingi sawah, Sesudah upatjara selesal dukun menjerahkan te-
tenong kepada Jang m.ﬁ sawah sedangs sanggar dlbakar,

Mliilltli
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Sesudah memotong padi selesail maka padl diangkut
kerumah, Dan disana dipelihara dan sampail padi kering turus
diangkut ditumpuk digudang padi, 81 Jby Jang dipisahkan
tadi disimpan digudeng pedi distas tumpukan padl, djuga Jang
$ tangkail tadi disatukan dengan Jbu,

Setiap malam Selasa dan Djum'at digudang padi ini
dladakan sesadjen mulasi dari djam 6 sore untuk menjuguh Dewl
Sri dan lelubur mereka jJaitu Jjang berupa rudjak, kukus dan tJe-
rutu, Seandainja padi digudang telah habis maka si Ibu dimakan
djugs, Meskipun padi telsh habis tiap malam Selasa dan Djum'at
mereka tidak pernah berhenti mengukus, dan kini kukus pindah
ketempat beras,

Demikianlah tjara~tjara penduduk disans melakukan upat jara-
upat jara sebelum, selama, dan sesudah memotong padi,

Adapun maksud dari upat jara-upat jara ini semua ti-
dak lain ialah untuk menghormat serts menjatakan rasa terima
kasih mereka kepada arwah jJjang menguasal mereka, dan mudeh-
mudshan hasil padi jang berikutnja akan bertambah balk,

Upat jara-upat jara ini merupakan pekerdjasn Jang sudah turun-
temurun dan bagl mereks sudah mendjadi keblassan Jang tak per-
nah mereka tinggalkan, Karena mereks pertjaja, bahwa semua
itu ada Jang menggerakkan dsn mengussal, dan kalau mereka ber-
laku tidak hati-hati atau melanggar tjara-tjara itu maks me-
reka 1tu skan kena malapetaka misalnja sadja padi disawah
habies dimaken tikuse, :

Sebagaimana dikatakan diatas penduduk disini hanja-.
lah merupaken petani ket jil sadja, Djadi hasil padinja keba~
njakan hanjs tJukup untuk makan mereksa sehari-hari, Apabile
pekerd Jasn bDertani telah selesal maka untuk menambah pengha-
silan mereka mengerdjakan pekerd jaan lain,

Mata pentjaharian kedus jang penting lalah membuat
genting. Nereka tiddk berlaku sebagal Jang punja pabrik akan
tetapi mereka bekerdja sebagal ‘ﬁr!h sedang hasilnja mereka
djual peda Jjang punja pabrik d4i Garut,




s S i il i

-30-

Semua alate-alat dan tempat membuat genting adalah kepu-
njaan jang punja pabrik, Alat-alatnja terdiri dari pen-
tjetak genting, pembakarsn genting dan los penjimpan gen-
ting, Semua pekerdjsan dilakukan dengan tangan balk oleh
lakie<laki maupun oleh perempusn, Tempat pembakaran gemting
inl terletak kirs-kirs 500 m, dari Lolohan arah keselatan,

Pada umumnja Jang ment jetak genting itu lalah
mereka jang bekerd Ja sebagal buruh teni jang tak mempunjal
sawval pertanian,

Mereks bekerdja suami istri serta snak-anak mereka Jang
sudah besar Jjaitu dari sulel umur 10 Sahun mereka sudah
beladjar mentjetak genting, Hasil jJjang mereka peroleh ra-
sa Rp, 5,- seorang untuk orang tua,

Matapent Jaharian lain ialah menangkap iken dida-
nau Tjangkuang, Menangkep ikan ini kebanjakan dilakukan
oleh lakielaki pada waktu siang hari atau sore hari setelah
mereks selesal mengerdjakan sawah atau selesai mentjJetak
genting, '

Hasil dari mengngkap ikan ini tidaklah banjak, hanja seke-
dar untuk mensmbah penghasilan mereka sadja,

Perempuan ikut djugs menangkap ikan, akan tetapl Jang mere-
ks smbil falsh rebun stau udeng ketjil, Hasil penangkapan
ikan ini mereks djusl langsung kepada Jang membutuhkan
Jaitu dengan djalan didjadjakan kekampung lain, Kasdang-
kadang ikan ini tidak didjual dengan wang, akan tetapi
ditukarkan dengan beras,

Alst-alat jang dipergunakan ilah perahy untuk
berlajar dan tempat penangkap ikan menangkap ikan ditenggh
dsnau, diala, aMauZ.

Perempusn~perempusn mempergunskan sair, Pada gambar 5 kita
bisa melihat alat-alat tersebut, |

Pada tabel IV, dibawah ini kita akan melihat

banjaknja lapangan pekerdjsan penduduk Lolohan,

m--liii-i
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Lapangan pekerdjaan penduduk

Kampung Lolohan,




Bab, IV, Tarsf Hidup.

Bila kite lihat sepintas lalu kesdsan penghidup-
an penduduk Lolohan dapat #ikatakan mereata, Tidak ada pen-
duduk Jang mempunjai keka jasn Jang menjolok melebihi Jang
lain, djuga tak pernah ada penduduk Jjang matl kelaparan,

Hampiyr semus matapentjaharian penduduk ssma Jaitu bertani,

berladang, menangksp iken dan membust genting, HanjJa ada
dus orang djanda Jang penghidupannja hanja dari buruh teni
sadja, Naka dari 1itu headsan penghidupan sehari-hari dapat
dikatakan sama merata dalam arti, bahwa tak ads orang Jjang
mempun jal kekajaan menjolok dan tak pernah ada orang Jang
mati kelaparan,

Akan tetapl disini penulis dapat menggolong-golong-
kan penduduk kedalam tiga kelas penghasilan,
Sumber penghesilan Jang teruteama adalah pertanian, Hanja sa~
Jang sebagaimana teluh dikatakan pada bad dimuka, bahwa
penulis disini tidak dapat menjebutkan derapa luas tiap
pumahtengge memiliki sawah pertaniannja, Ini disebabkan
karena dikampung tersebut belum ada pentjatatan Jang Se~
1iti, Luas sawah mereka hanja berdasarkan kira«kira seadja,
Mungkin jang berwadjib tidak merasa perlu untuk mentja-
tat karena kebanjakan penduduk disini $idek memiliki sawah
Jang luas, hingga mereka bebas darli membajar padjak, Tja-
tatan Jang ada hanja pade 4djaman Belanda karena mereka
merasa periu untuk memungut padjak, Sedang sampal sekarang
ulnh banjak perobahen karena pewarisan dan pendjualan,

' Keterangan-keterangen ini didapet dari kundju-
ngan Fetisp rumsh dengan menanjakan kepads kepala-kepala
rumahtanggs mengenal penghasilannja, KetjJuali itu djugs
disanjakan berapa penghasilen jang mereka peroleh dari
mata pentjaharian jang lainnja,

S8elain 1tu djuge penjalasalan penulis mengenal
keadaan 181 rumah, pakailan, makanan dipakai seba-
gal pengukur taref hidup mereka,
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Hal lain jeng didjedikan sebagel uluran 1alah
apa Jjang mereka makan dan mereka perlukan sebari<hari,
Apakah hal ini dapat mereka penubhi atau tidak, Tentang
hal ini banjak Jjang penulis saksikan sendiri selama pe-
nulis bersama-gsama setiap hari dengan penduduk disanas,

Penulis dapat menggolong-golongkan penduduk
kedalayp kelas~kelas dan dapat mengukur taraf hidup mere-
ka jJaitu dengan djalan membagi penghasilan tiap rumahe-
tangga dengan dJumlah anggota rumahtanggs, Sebagsi ukuran
ialah hargs barang kebutuhan sehari-hari peda waktu pe-
nulis berada disana, Jaitu hargs beras Rp,6,«~ per liter
Jang mereks kadang-ksdang dell, dan harge genting Jang
mereka djual ialsh Rp,3,-- tiap sepuluh bidj1l,

Kelse pertama adalah keluargs Jang berpengha-
silan sebulan kira<kire Rp,750,- , kelas kedua Rp,500,-
dan kelas ketigs Derpenghesilen kira-kira Rp,800,- se~
bulan, N .

Diantara 52 keluarga dikampung Lolohan satu ke~
luargs termasuk kelas pertama,enam keluargs Stermasuk kelas
kedua den sesisanis Jalitu 45 keluarga termasuk kelas ke
tiga, :
Keluarga jang termasuk kelas pertama itu mendia-
mi rumah jang depannfa berdinding papan, berkatja dan ber-
tjat, Terasnja berlantal pelur, Akan tetspi keadaan Jang
lainnjs tak djauh berbeds dengsn rumsh-rumah lain Jaitu
berlantal palupuh danm derdinding billk.

Keluarga in! matapentjahariammja 1alah bertani dan djual
bell genting 41 Garut, Keluarga ini terdiri dari suami
1strl dan 5 orang anaknja, Satu diantara anainja ialah
bersekolah i SR, Tjengkuang, Suami (kepala keluarganja)
bukanlah asli dari kampung ini, akan tetapi berasal dari
Garut Jang deristerikan orang Lolohan, Orang ini di Garut
" mempun Jal perusahaan genting, tiap hari 1a bdekerdja 4l
Ilm:? sedang istrinja tetap tinggel 41 Lolohan,

m-qoinnan
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Ke-onam keluarga Jjang termasuk kelass kedua mata
pent jahariannja jJaitu Jang dus keluarga buruh tani dan
menangkap ikan, Jjang dua keluarga buruh tani dan djusl
bell dan Jang dua keluarga lagi hanjalah sebagal buruh
tani sadja,

Sebagal buruh tani mereka mempunjai sawah Jang boleh di-
katakan tidak luas, Hasil tani mereka hanja & Jjukup untuk
makan sekeluarga selama dua sampal tiga bulan, UnSuk me-
nutupl kebutuhan mereka jang lainnja mereka membuat genting
menangkap ikan dan djJual beli, Keluargs Jjang termasuk ke~
las ketiga keadaannja hampir sama. Mata pentjaharian mereka
terutama i1alah sebagal buruh tani maro dari orang Jjang pu-
nja sawah dikampung lain dan sebagai buruh tani blasa,
Djuga ada Jang berladang dan berdagang sajur keliling Jjang
dalam bahasa daerah disebut daganz ratekan.

- Pada wsumn ja kepala-kepala keluargs kelas kedua
dan Xetigs ini butahuruf mereka hanja pandai membatja dan
-memulis huruf Arad sadja, Hanja kepala keluarga kelas per-
tama, ia adalah termasuk orang Jjang dersekolah,

Perbedaan kelas-kelas ini selain terdapat dalam
penghasilan djuga Serlihat dalam perumahannja, Pada umume
nja pembagian rusngsn menund jukkan persamaan baik dalam ke-
las pertama maupun kelas kedua dan ketiga,

Gambar 6 dan 7 menundjukkan bagian-bagian ruangan rumah pa-
uhtmmw.lnua-mmmt-
nerima tamu, B = VmMAAZ tengah dan kamar tidur, C = ruang
dapur tempat memasak dan menjimpan hasil-hasil pertanian, han
nja kelas pertama mempunjai dapur tersendiri jang terpisah,
Perbedaan hanja terlihat pada kebersihan dan bahan jang
dipergunakan serta isi Jang terdspat dalam rumah,

Rumah kelas pertama dan kedua ruangan depannja
(ruangan tamu) memekai papan den berkatja, Kelas pertama
terasnja memakal pelur dan djuga bertjat,

Diruangan dapur terdapat sepasang kursi, dikamar terdapat
tempat tidur jang berkelambu, Diruangan tengah terdapat

m-lll-.
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sebuah bangku tempat mereka mengobrol, menerima tamu dan
makan, Disini djuga terdapat sebuah lemari tempat menjim-
pan piring-piring. Dinding-dinding dihiasi dengan gambar-
gambar dan pelangi, Diruangan belakang Jaitu tempat mema-
sak dan men jimpan hasil<hasil peftanian,

Rumah-rumah ini kelihatan bersih dan isinja teratur,
Hanja disini kelihatan, bahwa disemua rumah balk kelas
ketiga maupun kedua dan pertama belum terlihat adanja me-
dje makan, Hampir semua penduduk makan bersila dilantai
Ralupulh Jang dialasi tikar, atau mereka maken diatas bang-
ku jJang dialasi tikar,

Rumah kelas ketiga ruangan depannja hampir semus
merupakan rusngan terbuka, hanja berdinding setengah Rillk
Dicéni terdapat sebuah bangku tempat mereka mengobrol,
Dikemar dan diruangan tengah dJjuga terdapat sebuah bangku,
Ruangan tengah ini berfungsi sebagal tempat tidur, menerima
tamu dan makan, Dinding tidak dihiassi dengan gambar-gambar
Ruangan dapur tempat memasak terdapat dibelakang dan ada
rumah jang ruangan masaknja berlantal tanah,

_ Diantars 48 rumah jang didiemi 52 keluarga hanja

terdapat dgh rumah jang mempunjalsmmur Jjaitu termasuk ru-
mah kelas kedua, Sebuah sumur lagi terdapat ﬂﬁht men -
djid tempat penduduk mengambil wudhu, -
Semua rumah tidak berkamar mandi dan hrhhu. Jul; satu
rumshpun susurnja tidak dipergunakan sebagal tempat mandi
akan tetapi asirnja hanja dipergunakan untuk -:l-_. masak
dan mengambil wadhu,

Semua penduduk mandi didanau !jw dan ada
djugs jang mandi gibellk = Jaitu keolam Jang menampung pan-
tjaran aly Jjang dialirkan dari danau T jangkuang. Tempat
penduduk buang air terpisah dari tempat sandi, Mereka buang
alr dikakus jang mereka buat sepand jamg parit jang airnja
dialirkan dari danau tersebut diatas,

Karena kampung ini berdekatan d.nm ‘.lllll Jang

mmm:am-uuh*rqn
-mmmumm.mm itu
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semua penduduk merasa tidak perlu untuk membust sumur,

Tanda lain dari perbedaan kelas ini ialah
pakalan para anggautanja,

Perbedaan pakaian pada kelas pertama dan kedua pada kea-
daannja sehari-hari tidak begitu tampak,

Kaum wanita golongan pertama dan kedus sehard-
harinja biasa memakail kain dan kebaja jang terbduat dari
bahan Jang hargsnja murah, Kadang-kedang mereks memakal
badju lurik, Warna pakaian jJang mereka pilih ialah warna
Jang tak mudah kelihatan kotor, seperti hitam dan biru
m-

Kaum laki-lakinja pada kelas ini sehari-harinja
memakai tjelana pendek jJang longgar dan pand jangnja sampai
kelutut, Tjelanas itu diikat dengan tall kolor atau dengan
sabuk, Bahan tJjelana itu kain katun jJjang murah harganja
dan biasanja berwarna hitam, Nereka dJjuga memakal badju
pand Jang Jaitu badju kampegtbiasanja djuga berwarna hitam,
Alnkﬂnuhcuhmtm.mmdarihlu ini
blnn. memakai kain dan badjunja 1alah badju kamprets,

' Anak perempuannje memakai rok, dan anak laki-
lakinja memakai badju biasa seperti laki-laki, :

Pakaian dari orang kelas ketiga hampir sama dengan
kelas kedua, Bedanja hanjea terletak pada djumlah dan kebers
sihan pakaian, Pakaian wanita pada kelas ini bissanja tidak
banjak, kebanjakan hanja dua Jang dipakai sehari-hari, Maks
dari itu kain dan kebajanja kelihatan kotor, karena djarang
digenti dan sudah kelihatan sobek-scobek, Pade umumnja me-
reka berganti pakaian tigahari sekali, kadang~kadang sehari-
nm:. mereka tidak berbadju, Nereka hanja memakal kutang
Jang mungkin -h-um.i-. ber warna putih tetapl karena
djarang ditJutji dengan sabun, maka warnanja dJedi kotor,

Orang laki-lakinja blasa memakal kolor hitam
Jang pand jang Jang kelihatan sudah sobek-sobek dan bertam-

m Iti-.h tjnml memakai badju,
Apak-anaknia. ..
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Anak-anaknja balk laki-laki maupun perempuan da-
rl kelas ini kebanjakan tidak berbdbadju, apaupun mereka me-
makai badju Jang sudah sobek-sobek,

Pada masjarakat ini tampak, bahwa semua laki-laki
sehari-harinja selalu memakail kopiah, sedang wanitanja k-
lats bepergian mereka selalu memakal kudung, Hal ini mungkin
karena pengaruh agama Islam,

Perbedaan akan lebih tampak apabila mereka be-
pergian dan pada perajaan-perajaan misalnja pada Hari Raja
Iaulritri, Penduduk jang tergolong pada kelas-pertama dan
kedua wanitanja kalau bepergian selalau memakai kain dan
kebaja Jang mahal harganja, dan djJuga memakal selop dan tas,
Laki«~lakinja selalu memakai tjelana pand jang, berdjas dan
bersepatu,

Pakalan-wanita kelas kedua dan ketiga djuga ham-
pPir menjamal wanita-wanita kelas pertama dan kedua, Nereka
memakal kain kebaja, selop, tas, hanja blacanja Jang mere-
ka pakal i1alah jJang harganja agak murah, Laki-lakinja beper-
glan sering memakal sapung dan kemedja serta memakail sandal,
Anak mudanja memakal t:-lm pand Jang dan kemed Ja serta berse-
patu,

Pods kelgs Ind laki-laki tidsk perngh gdzs Jang memgkal 4j3as,

Ada keistimewaan pada masjarakat ini ilalah dealam
hal pakaian anak-anak pada waktu perajaan, Dalam waktu ini
sevlah-olah tak terdapat perbedaan mensked ansk jang ter-
golong pada kelas pertama, kedua dan ketiga, sedbadb semuanja
sama,

MWMMJNWM- bersepatu dan
berpita, Anak laki-lakinja berpakalan seperti laki-laki den

bersepatu,

Disini kelihatan, bahwa orang tua anak kelas keti-
ga sangat berusaha untuk membell pakaian snaknjs jang sama
cmhm:.:mumwmm -

Mereka tidak ummhmmmmm--
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lain kampung, Sebad mereka beranggapan, bahwa lebih baik
dia sendiri tidak berpekaian Jang balk daripada anaknja

tak dapat berpakaian Jang sama dengan jJjang lain, Begitu-
lah keadaannja penduduk disana,

Djadi ada ketjenderungan seolah-olah ada suasana bersaing
dalam soal pakaian anak-anak, Mereka tidak segan-segsn
berhutang dengan mentjadangkan tenaganja sebagal pembajar
hutang, Dan dengan ini dibe jarkan nanti apabila musim pa-
nen tiba, Perdjandjian ini mereka lakukan dengan petani-
petani kaja dari kampung lain, asal mereka dipindjami wang
untuk membeli pakaian ansknja,

Atau mereka mengambil wang terledbih dulu kepada pemilik
pabrik genting, Jjang nanti dibajar dengan genting Jang me-
reka hasilkan, Dan inilah salah satu sebad mengaps pendu-
duk disana keadaannja tetap melarat, Selama-lamanja mereks
senantiasa mempunjal hutang pada pemilik perusahasn genting
atau pada petani kaja dikampung lain, :

Pakaian ini kebanjakan dibeli dipasar Leles dan
Garut, dan mereka djahit dikampung lain, Atau mereka belil
pakalan jJjang sudah d4jadi,

Sepatu, tJjelana pand jang, djas, mereka beli dipasar Garut
atau Bandung,

Perbedasan lain Jang dapat dilihat antara kelas-
kelas itu ialah dealam hal makanan mereka.

Karena kampung ini berada didekat danau Jjang banjak ikannja
dan hampir semua penduduk dapat menangkap ikan, maka se-
‘tiap hari penduduk memakan ikan,

NMakanan jang memenuhi sarat-sarat kesehatan hanja
dimakan oleh anggota-anggota kelas pertama dan sebagian
anggota-anggota kelas kedua, Nereka @apat memakan nasi se-
tiap hari sekenjang-kenjangnja, Lauk pauknja terdiri deri
sajuran jang ditanam mereka sendiri, tempe, tahu, telur, daging
ikan, asin dan tjabe, Daging, telur, asin pada usumnja tidak

dimakan tiap hari, _
Nakanan anggota kelas kedua berbeda dengan kelas
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pertana, Nasi dan sajuran jang dimakan tjukup banjak,
hanja lauk-pauknja agak kurang, Mereka djarang memakan da-
ging, telur, hanja mereka sering makan ikan karena tak
perlu dibell, Jang sering mereka makan ialah Sempe,tahu
dan ikan asin,

Anggota-anggota kelas ketiga makanannja kurang
memenuhi sarat-sarat kesehatan,
Nasi Jang dimakan mereka setiap hari djearang kenjang,
Selain daripada iken dari danau jang mereka maken hampir
setiap hari, mereka djarang sekali makan daging, telur,
ikan asin, Sajuran Jang mereka makan hanjalah jang mereka
ambil dari sawah dan halaman rumah, Mereka djarang sekali

memakan makanan Jang digoreng dengan minjak kelapa, Nere-

ka dapat memakan daging dan makanan Jang enak-enak hanja
pada peristiwa-peristiwa tertentu misslnja hari Rays, se-
lamatan-selamatan,

Penduduk Lolohan membeli bumbu-bumbu seperti
garam, gula, minjak kelapa, minjak tanah, kelapa, teh, sa-
bun dan lain-<lain dari pasar Ieles atau dari tSukang dagang
ratekan Jang mend jad Jakan dagangannja kekampung-kampung.
Dikampung Lolohan terdapat dua orang Redagans ratekan
dan seorang tukang minjak kelapa dan minjak tanah,

Pada anggota kelas pertama dan kelas kedua me-
reka bilasa memakan pisang atau manis-manis sesudah makan

sebagal tjutji mulut,
Anggota kelas ketiga djarang sekali maken manis-manis, ke-

tjuall ubi jang mereks tanam sendiri,
Pada masjarakat Lolohan ini pada anggota kelas
ketiga terdapat suatu keblasaan, bahwa bila musim panen

" tiba mereka mempergunakan hasil panennja itu setjars $i-
- dak Seratur, Pada musim ini mereka hidup derfoJa-foja,

mekan semmunja, bahkan kedang-kadang ada jang sampal lime
kali sehari, Segala makanan mereka bell atau tukar dengan

mrl.l-.' ‘




- 30 -

berasdari hasil mereka memburuh,
Nereka hidup bderojal-rojal balk laki-laki maupun perem-

puan memenuhi segala keinginannja,
Setiap hari suami istri serta anak-anak mere-
ka Jang sudah besar pergli memburuh memotong padi, pulang
kerumah padi didjemur, ditumbuk dan terus dimakan, Sisa-
nja mereka tukarkan dengan lauk-pauk atau makanan lain,

DJjadi hasil jJjang mereka dapat hari itu habis hari itu
djuga; Pada musim itu mereka makan seclahsolah tidak ada

berhentinja, Nereka tak pernah ingat akan masa patJeklik
Jang akan datang Jjang blasa mereka hadapi. Pada mereka
tak pmah ada keinginan untuk menjimpan makanan untuk
mash patjeklik, Maks dari itu masjarakat lapisan ketigas
ini tetap melarat tak ada penalkan taraf hidup,

Masa panen ini berlangsung selama kira-kira
satu setengah bulan, Sesudah masa ini berahir, mereka
kemball kepada keadaan semula memakan makanan jang serba

kurang,
Dalam mas jJarakat ini sampail ada sebutan Jang

berupa sindiran Jang ditud Jukan kepada mas jarakat kelas
ketiga dari kelas pertama dan kedua Jjang berbdunji kokere

manggih mulud pusss manggih lebaram maksudnja imlah
untuk menund jukkan keserakahan mereka dalam makanan pada

musim panen, Mereka makan seolah-olah Sakut kehabisan,
takut musim panen itu lekas habis, sehingga mereka makan

tak teratur tak mengenal waktu,

' Selama penulis berada disana jeitu selama bulan
Puasa banjak kebfasaan-keblassan Jang dilakukan penduduk,
dimana sehari-harinja pekerdjasn itu tak pernah mereka la-
kukan, Keterangan-keterangan ini penulis peroleh m&:*’“-
th dengan pamong desa setempat, djuge

ntu penjaksian pmul sendiri,
l‘bmm tol.q dikatakan dimuks semua ’.lﬁ

‘duk sangat ta'et skan agema Islam,
JPS T U,




-’1-

Selama bulan Puasa itu semua penduduk dari mulal anak-anak
melakukan ibadah puasa, Tapi diantara penduduk itu ada dJu-
g Jang tidak melakukan puasa Jjaitu perempuan jJjang melahir-
kan anak dan orang Jjang sudah sangat tua, karena untuk mere-

ka itu oleh agamapun diperbdolehkan,
Selama bulan, Puasa itu setiap malam semua laki-

laki balk tua maupun anak-ansk diharuskan pergi kemesdjid
untuk harsalat taraweh, dan sesudah selesai farawsh mereka
terus Sadarus (mengadji Qur'an), Pekerdjean ini mereka la-
kukan ssmpal kirs<kira djam 11 malam, Bagl penduduk baik
Jang kaja maupun Jjang miskin sudah merasa suatu kewadjibdban
bahwa tiap malam mereka memberi makanan Jang berupa Jang
manig-manis atau apa sadja seperti ubi, ketela pohon, untuk
dimskan bersama-sama oleh mereka Jjang telah bersalat tara-
weh, Pekerdjaan ini dilakukan setjara bergiliran, sehingga
senmua keluarga kebagian memberi makanan kemesdjid,

Mulai tanggasl 21 makanan kemesdjid tidak berspa
Jang manise-manis, akan tetapi berupa kstupak dan dupi. Nalam
itu dinamskan nanslsuan Jaitu dari tanggal 21 sampal de-
ngan tanggal 29,
Namaleman ini tidak diasdakan pada Siap malam, akan tetapl
djatuh pada tiap tanggel gandjil, djedi dilakukan lime kall
Juitu Sanggel 21, 23, 25, 27 dan 29, Fada Sanggal 30 disa-
djiken makanan biase, dengan fumpang (nmasi kuning jeng di-
kukus ), Malam tanggeal 30 itu mereka ghatsm (selamatan tamat
membatja Qur'an), |

| Pada tanggal 1 8jawal mereka berhari raja Idul

Pitri jJang dalam bahasa daerah dinamekan Lebaran.
Sehari sebelum Lebaran tiba istri-istri ditiap rumah eiduk
memasak dan mereka saling mengirim hidangan dengan mengun-
dang tetangga,

NMalaman Lebaran isteri sibuk memasak lagi, lhki-
laki dimesdjid, anak-anak membunjikan bedug, sampail pagi
mereks tidak tidur untuk menjongsong hari Jang sutji bagl

BAraka.cccoee
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mereka, Pagi-paginja pada hari Lebaran semua laki-laki i
pergi kemesd jid untuk bersembahjang Idulfisri, Sesudah

selesal sembahjang atau disedut furun shutbah, sebelum
mereka bersilaturachmi satu sama lain, dimesdjid mereka
bliasa mengedakan hadjat sekall lagi, Nakanan mereka bahe
va dari rumah masing-masing, Makanan itu tidak disatukan
akan tetapi mereks bahwa sendiri-sendiri dan dimaken sen-
diri pula, Delam hal ini sudah mend Jadi kebiasaan dari
dulu, bahwa isteri-isteri mereka tidak pernsh ikut makan
bersama-sama dimesdjid, akan tetapi si fsteri hanja ber-
fungel seoclah-olah mend Jadi pelajan untuk melajani mere~
ka Jang makanemakan dimesdjid kalsugkalau ada kekurangan
apa=apa,

Selesal makan mereka terus bersilaturacimi Jai-
tu bersalam-salaman saling mema'afkan satu sama lain, Dan
selesal ini lalu mereka tiap-tiap keluargs pergl kekuburan
nenek mo jJang mereka untuk mohon ma'af serta do'a restu pada
arwah lelubur meréka, Selesal ini barulah mereka pergi
ketempat Jang djmuh untuk Rersilaturachmi.

Pada hari rajs ini kita akan dapat melihat Ser-
utama pada anake-anak, bahwa dalam soal pakaian tidek ada
perbedasn antara kelas pertama, kedua dan ketige, Bahken
kadang-kadang pakaian anakeanak kelas ketiga dapat melebi
ki pakeian anak-anak kelas pertama dan kedus, Pada waktu
itu kelihatan adanja suasana saling.) _ anta~
ra ansk dengen ansk, Disini Sampak, bahwa tua kelas
ketiga tidak memikirkan diri sendiri asal anak mereka
pat menjamal ansk tetangganja Jang lebih tinggi. Untuk
m:wmmmhmmmum
untuk memind Jem wang pada Jang kaja dikampung lain,

Atau mereka menghutang kepada m tukang barang Jjang _
datang berdagang kekampung-kampung, Dan hel inilah Jang

men jebabkan mereks tetap melarat, Bilasanja hutang mereka
Mshﬂhl& J-u nhmg‘h:uﬁpth:nhlnulm
hari Raja Jang berikutnja, Tentu sadja wang jang mereka ba-
Jar Ltu mumntmwmm semula
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Jang sesungguinja harus mereldr bajar, Dan hal ini bagi me-
reka seolah-olah sudah mendjadi kebiasaan, sehingga mere-
ka tidak dapat meninggalkan tjara-tjara ini,

Selamatan lain jang dilakukan oleh penduduk ia-
lah pada peristiwa-peristiwa penting Jjang ada hubungsnnja
dengan seseorang sedjak ia dalam kandungan sampal mening-
gal dunia, Selamatan jJjang disdeken pada waktu seseorang
masih sda dalam kandungan 1alash hadlat bangssl Jaitu sete-

lah kandungan berumur tudjuh bulan,
Selamatan lain jang disdakan ialsh pada waktu hall Jahir,

pada waktu puputan. pads waktu hajl berumur %0 hard. Sela-
matan Jjang besar diadekan pada waktu ghitsnan den perkawl-
Aane Selamatan-selamatan jang diasdakan setelah orang mening-
gal dunia Jaitu piusur tanah (pada wektu orang meninggal
dunia), $iluns(sesudsh tiga hari), sSudiuimg (sesudah tu-
djuh hari), matapngpuluh (sesudah 50 heri), patus (sesudah
100 hari) dan mendak (sesudah setahun),

Pada selamatan-selamstan itulash orang dari kelas
ketiga dapat mengetjap makanan jang enak-enak seperti da-
ging, telur, kentang, Dan anak-anak dapat mengharapkan Rre-
kat Jaitu makanan dalam besek ket jJil Jang dibawa pulang
oleh bapakmis Jang dlundang, |

Pada waktu selamatan ini sudah mend jadi kebiasaan,
bahwa perempuaneperempuan setangga saling membantu bekerdja.
Mereka tak perlu diundang untuk bekerdjs akan tetapi atas
keinsafan sendiri dan merasa wadjid untuk memnclong tetang-
ganja, M waktu selamatan djuga sudah mendjadi kebiasaan
bahwe jang diundang untuk maken dan mendofanhanjalah laki-
laki sadja, serts umumnja teman sekampung semuanja diundang.

Diatas telah dikatakan, bahwa taraf hidup penduduk
Lolohan boleh dikatakan merata, pada penduduk tidak terdapat
perbedasn keksjaan jang menjolok, Tidak pernsh ada penduduk
kelas ketiga Jang mati kelaparan, sedang penduduk kelas per-

" tama hidup mewah,
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Pembagian dalam kelas<kelas tersedbut berdasarkan perbdbe-
daan penghasilan, dJuga dalam perbedaan perumahan, pa -
kaian, dan makanan sehari-hari jang penulis saksikan
sendird, Umumnja kelas pertama dan kedua suka memakai
perhiasan dari emas jJjang berupa kalung, gelang dan penisti,

J sedang kelas ketiga tak pernah kelihatan memakal perhiasan

|' tersebut,
Djadl peada mas Jarakat Lolohan itu Sak terdapat

| perbedaan penghidupan Jjang menjolok, akan tetapl kelihatan-
nja seclah-olah sams,
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Struktur Soslal
Bab, l". Penduduk

Djumlah penduduk Desa TJangkusang (pada waktu
penulis berada disana ialah 3798, laki-laki 1646, perem-
puan 2150, Tjangkuang ialah Desa Jang membawakkan Lolohan,
Banjak rumah i1alah 680 buah, Serdiri dari 711 keluargs,
dibagi 31 Rukun Tetanggs dan dibawah pengawasan 3 orang
tua kampung, Desa TJangkuang terdiri dari 25 kampung,

Djika kita 1lihat banjaknja kampung dan diban-
dingkan dengan djumlah penduduk, meka hal itu tidak se-
imbang dan penduduk kelihatan kurang,

Hal itu disebabkan karena ada beberapas kampung Jang kosong
Jang tidak berpenduduk lagi, Sebad utama kampung-kampung
inil mend jadi kosong ialah adanja gangguan gerowbolan Jang
sangat mengganggu ketentraman penduduk, Penduduk mulai me-
nerima gangguansgangguan ini kira-kira dari th 1950,

Djika malam hari mereka sering didatangi gerombolan Jang
meminta makansn, pakaian dan barang-barang, setelah habis
barang-barangnja mska rumahnja tibakar bahkan kedang-ksdang
orangnja dibumuh, Penduduk sudah tidak tahan lagi mengalami
bal Jang demikian dan achirnja sebagian ada jang pindah ke
Leles, Akan tetapi aschirnja sisa orang Jang tidek pindah
Tumahnja habis semua dikiker dan orangnje dibunuh, Maka ka-
rena tempat ini djauh dari pusat pend Jags keamenan dan astas
and juran pedjabat keamanan setempat, penduduk semus pindah

mtm—nw— ln.hu:mu-m’-uultm
dapat menuliskan keadsan penduduk sebelumnja, karens semus
tjatatan-t Jatatan Jang eda sebelum Sahum 1957 habis terbda-

h"-

Sempal sekarang di Dess Tjangkuang ada beberapa
keampung Jang banja berpenduduk kalau sfifing hari sadja.
Ksmpung ini terletak kira-kira 2 km, dari Leles.
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Kalau siang hari kampung-kampung itu biasa penuh dengan
penduduk serta orang Jjang bekerdja, akan tetapl kalau

| sudah kire<kira djam § sore maka penduduk mulal bergerak
| untuk pergi msnsunssl ke Leles, Penduduk kampung itu
merasa tidak berani untuk menginap dirumahnja, sebab me-

reka selalu diintai-intal oleh gerombolan Jjang sedang
ment jari mangsanja. Terlebih-lebih karena waktu penulis
berada disana bu;m.m dengan mend jelangnja hari Raya
Jdulritri, Karena djJustru pada masa itulah sering datang-
nja mereka jJang mengganggu. Karena mereka tahu, bahwa ka-
lau mend jelang hari Raya itu semua penduduk pada mengum-
| pulkan baik makanan maupun pakaian untuk merajaksn hari

Il Jong sutji itu,
Djika sore hari kelihatan penduduk beriring-iring

( berd jalan menudju ke Leles untuk mengungsi, sambil men-

|' d4jind jing rantang dan memikul bakul jang berisi makanan,

| untuk mereka makan ditempat pengungsian, Baru pada pukul

6 pagl mereka kelihatan beriring-iring kembali untuk pu-

} lang kerumahnje masing-masing, :

| " Penduduk Desa TJjangkuang Jjang tetap tinggal di-

| kampungn ja masing-masing hanja ada beberapa kampung sadja,

Diantaranja islah kampung Lolohan, Kampung-kampung 1itu

tidak mengungei karena, ! .

[ 1, Letaknja dekat dengan pusat pendjaga keamanan,

' 2, Karena penduduknja melarat, djadi bagl mereka tak

begitu menguntungkan, S

Lolohan adalah termasuk kampung Jang keadasn pen-

duduknja tidak begitu K&jJa, karena itu mereka agak Serhin-

dar dari gangguan gerombolan,

n:-m\.-nnnu (pada waktu penulis berada di sana)

falah 204 orang, terbagi dealam 52 keluargs Jjang mendiami

48 rumah, Penduduk sangat ta'at beragams Islam semuanja

melakukan sembahjang, Bahkan sedjak ketjil mereka telah

dididikx bdersembahjang, Berbitjara dalam bahasa Bunda,
Jang dimaksud dengan satu keluargs ialah suami

m.. esssese
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isteri dengan anak-anaknja Jang belum kawin dan tinggal
dalam satu rumah, Dalam satu rumah kadang-kadang terdapat
2 keluargs, hal ini disebabkan karena dalam keluarga 1itu
ada seorang anak jang Selah menikah, akan tetapl masih
tetap serumah dengan orang tuanja karena belup dapat men-
dirikan rumah sendiri, Djadil meskipun mereka makan dari
satu depur tetapi tidek masuk keluarga semula karena me-
reka telah kawin dan dianggap telah mempunjal mata pen-
tjaharian sendiri.Di Lolohan terdapat dua orang djanda tua
jm masing-masing tinggal seorang diri dalam satu rumah,
Dalam hal ini kelihatan bahwa orang tua pada
wrumn ja sukar untuk melepaskan anak gadisnja tinggal beru-
mahtangga sendiri djika suaminja belum betul-betul mampu
membiajal sendiri, Kalau ada anak gadis kawin, maka untuk
beberapa bulan keluarga baru itu tetap tinggal dengan ke~
luarga orang tuanja, Baru setelah suaminja mampu mendiri-
kan rumah sendiri mereka diidjinkan untuk berpisah,
Setelah mereka berbeda rumah tidaklah berarti,
bahwa hubungan mereka mend jadil renggang, Mereka teta)p mem-
punjai hubungan Jang erat, saling memberi dan meminta,
Bahkan sudah mend jadi kebiassan, bahwa bila ada keluarga
baru akan berpisah rumah maka si orang tua baik fihak laki-
lak! maupun fihak perempuan memberi tjukup alat-alat Jang
diperlukan seperti alat2 dapur, slat-alat tidur, dan mem-
beri makanan kira<kira tjukup untuk bedberapa hari, sedang-
kan tetangga-tetangga sama-sama menjumbang barang sedikit,
Hal ini dilekukan karens mereka beranggapan, bah-
wa keluargs Jang baru itu dalam mengind jak tangga rumah-
tangga sendiri masih perlu ditolong karena belum tahu apa-
apa., Disini dapat terlihat betapas eratnjs hubungan antars
mereka satu sama lain, | |
" Dalam Sabel dibawah akan muht penggolongan
w menurut umur dan kelaminm,

W’ sasesssase
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shusis untuk tiap-tiap kampung, Akan tetapi sebagal pedo-
man dapatlah dipakal angka-angksa kelahiran dan kematian
Desa TJangkuang Jjang membawahkan kampung Lolohan, Angka-
angka ini dapat dilihat dari arsip-arsip mengenal pentja-
tatan penduduk kelahiran dan kematian,

Setiap penduduk jang lahir dan mati, oleh Rukun
Tetangga dilaporkan ke Tus Kampung dan oleh dia dilaporkan
lagi ke desa, dari sana darulah ditjatat dalam formulir
rangkap tige, Jang satu diberikan pada jang bersangkutan
Jang satu dikirim ke instansi atasan (Kewadansan) dean Jang
satu lagl disimpan sebagal arsip,

Dengan melihat arsip-arsip tersedut dapat dill.
hat banjaknja penduduk, kelahiran dan kematian, Dari arsip-
arsip tersebut ternjata bahwa angka kelahiran dari tahun
1957, 1958 den 1959 faleh 167, AS? dan 238 atau 4,50%,
5,23 X dan 3,72 £ dari djumlah penduduk, Sedang angks ke-
matian 1alah S, 47 den £l ateau 1,37 %, 1,26 £ dan 1,62 %
dari djumiah pendudulk,

Ta- | Djumlah | Banjak-
hun | x-.h- 7 lln"h- ’h- : dari
! . | matian lahiran | atas kema- |lah
| i tian, duk,
| 1957 7 | 16 0,42
298 mn-m 210 2.96

mmmm i e

- Untuk dasrah ini ehususnja dan Indonesia umumnja
pent jatatan penduduk baru diadakan sekall Jaitu th, 1930,
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Pada th, 1954 untuk keperluan pemilihan umum disdakan lagi
pentjatatan penduduk, tetapi hanja Jang berumur dari 18 sh,
keatas, Dengan demikian maka tjatatan jang ada didesa tak
dapat dipertjaja sepenubnja, Setapi mengingat sistim pen-
tjatatan, Jang ada sudah dapat dikatakan baik, maka djumlah-
djumlah tSersebut mendekati kebenarannja,

Djika melihat tjJatatan-tjatatan kematian atuu me-
meriksa schema umur penduduk tersebut dimuks ternjata bahwa
djumlah laki<laki jang dapat mentjapail usia tinggi lebih
banjak daripada perempuan, Atau dengan perkataan lain perem-
puan dﬂn- Tlangkuang padsa umumnja lebih lekas mati dari-
pada lnl:!-m. Hal ini mungkin disebabkan karena penghi-
dupan pereapuan lebih derat daripada laki-laki,

Nereka melahirkan dan memelihara anak, mengerdjakan
pekerd Jaan rumahtangga, dan ment jari nafkah, sedang laki-
lakirpada umumn ja hanja mengerd jJakan pent jarian nafkah sadja.

Djika seorang penduduk meninggal pada umur 60 sahun,
maka hal itu sudah dianggap sewadjarnja, dan dJika ada
orang Jang sakit melewati umur tersedut maka keluarganja
menganggapn ja sebagal sakit tua, Kematian pada usur terse-
but dan sesudahnja tak begitu disedihkan oleh keluarganja,

Sebagaimana telah dikatakan dimuka, karena kampung
ini penduduknja tidak begitu kaja maka mereka tidak sering
mengalaml gangguang-gangguan,

Sepand Jang ingatan mereka, dari dulu l-ﬂh belum pernah
berpindah tempat atau mengungei kelain daerah, Hanja dulu
pada masa revolusi pendudukpernah mengalemi kegont jangan
Jaitu pernah ada 11 penduduk jang dibunuh serta dibakar
oleh Belamda, Nal ini Serdjadi kavena kesalsh fahaman,
Belanda jang sedang mengad jar Tentara Nasional Indonesia
(T N.I,) masuk kekampung ini, dan karena T ,N,I, jang dike-
djar tidak ada sedang penduduk ditanja tak mengerti apa-
mnhmm--—u-ummumw
Jang berkumpul disana hingga mati 11 orang,
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Gerombolan Sak pernah melakukan pembunuhan,
hanja mereka datang untuk meminta makanan, Pada umumnja
mereka datang pada musim panen, DJadi kampung ini tidak Y
begitu banjak mengalami perobahan dan tidak banjak mene-'
rima pengarubepengaruh dari luar, Nereka hidup tetap tak
mengalami kemad juan jang pesat; ,

Akan tetapi meskipun gerombolan djarang meng-
ganggu mereka; mereka tetap merasa takut dan chawatir,
Terlehib«lebih bila musim panen tiba, Maka untuk mengdja-
g2 halehal Jang Sak diinginkan, penduduk laki-laki Lolohan
kalau malam mereka tak pernah menginap dirumah sendiri,
Kala¥ malam mereks mengungsi tidur disuatu pulau jJang
ada ditengah danau, Disana mereka mempunjal sematjam tem-
pat tidur jJjang merupakan guha,

Tiap malem sesudah sembahjang ias oreng laki-
laki dari mesd jid mereka pulang dulu kerumah sebentar untuk
menengok anak isterinja, sesudah itu mereka Serus menudju
tempat persembunjiannja, Untuk sampal ditempat itu mereks
mempergunakan perahu, dan sesudahnja perahu itu ditambat-
kan ditepl pulau, Baru kira<kira djam 5,00 pagl Jeitu sesu-
dah subuh mereka pulang kerumahnjs masing-masing, ‘

Untuk penerangan, penduduk -;pn-m lampu
jang dibuat dari kaleng jang dideri bDersumbu dari bekas se-
limut atau kain dan diberi minjak tanah, Hanja penduduk
kelas pertama dan sedbagian kelas kedus mempergunakan lam-
pu tempel, Lampu-lampu ini tidak mereka buat sendiri akan
tetapl mereka beli dipasar atau di tukang dagang jang da-
tang kekampung,

Setiap hari sesudah berdbunji bedug magrik pendu-
duk mulail menjalakan lampunja, Api dismbil dari dapur atau
kalau penduduk jang mampu mereka mempergunakan korek api
atau bensin, w rumah kelihatan tjahaja-tjahaja lam-
pu isu Mp-hnp. Akan totq! sesudah berbunji bedug isa

u.-_---ic
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dan suami mereks S4lah pulang dari mesdjid serta pergi
bersembun ji, lampu-~lampu ditiap rumah segers mereka padam-
kan, Atau kalau dirumah Jang mempunjai baji, lampunja di- '
ketjilkan serta diusahakan agar djangan sampai tJahajanja
menembus dinding, sehingga kelihatan dari Juar,

Semua penduduk berbuat hal itu, dan tudjuannja
1alah untuk mendjaga hal<hal Jjang Sak diingini, Merekas
setiap malam selalu merasa tjemas, kalau<kalau gerombolan
datang, Dan seandainja gerombolan detang serta dirumah
masih kelihatan ada tjahaja, itu suatu tanda bahwa peng-
huninja belum tidur, dan biasanja rumah itulah jJjang men-
djedi korban pertama, Naks dari itu semua penduduk selalu
berusaha untuk menggelapkan rumahnja, Sehingge kalau malam
tak ada satu tjahajapun Jang kelihatan dan keadaannja sangat
gelap. Baru setelah mereka mendengar bdunji bedug gubuhb
dari kampung lain dan orang laki-laki sudah pulang dari
tempat persembunjiannja, mereka bangun dan menjalskan lagi

lampu,

Setiap hari semua orang ketjJuali anak-anak ketjil
bangun disekitar djam 5, Nereka terus pergi kedanau untuk
mandi dan mengambil air sembahjang, Leki-laki terus pergi

kemesd jid dan wanitanja kerumah, Selesal sembahjang wanita-
wanita mulal menghidupkan api untuk memasak air dan menanak
nasi, atau kalau tidak ada neasi merebus ubdi atau ketela
pohon, Setelah semuanja selesal, lalu mereka makan pagi
bersama~-sama dan selesal makan, orang tua dan orang dewasa

pergl kepekerd jasn mereka masing-masing,
Kalau sedang musim panen biasanja selesal makan

pagi-pagi sekall suami-isteri sudsh pergl mentjari sawah

Jang » ditual padinja jang dalam bahasa deerah disebut
mznil.lm. Alet jang mereka pergunsksn 1alsh
ani-ani dan sabit, Upah jJang mereka terima 1alah sebanjak

1/8 bagian dar! hasil jang mereka peroleh,
o h YIlIll
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Dalam hal pembagian upsh itu ada perketjualian
"untuk saudara dan sahabat balk, Untuk mereka ini biasanje
setelah jJang gatjong selesal diberi upah semuanja, mereks
diberi lagl bagilan sebagal lebihnja,

Pada mas Jarakat ini ada suatu kebiasaan, bahkan
kebiasaan ini terdapat diseluruh desa TJangkuang, ialah
bahwa bila ada sessorang jang akan memotong padi, kabar itu
begitu lekas tersiay, Sehinggs bila ada sawah jang hendak
dituail padinja, maka sawah itu mulei dari djam 6 pagl sudah
dikeliling! Jjang hendak gaglong itu, DJadi dikampung seoclah-
olah ada seorang Jang mend jadi sumber berita, Sampal pada
suatu hari penulis dapat menjaksikan sendiri, bahwa ada sa-
wah jang luasnja hanja beberapa tumbak sadja, sudah dikeli-
1ingi oleh kira~kira 100 dérang jang gationg. Sehingga Jjang
punja sawah kewalahan dan achirnja memotong padi pada hari
itu dibatalkan,

Biasanja mereka gatjong terus menerus dan baru
pulang kerumah kira<kira djam 3 atau djam &, Setiba dirumash
mereka terus mandi dan isteri terus menanak nasi untuk makan
sore harinja, .

Kalau tidak sedang musim panen, biasanja selesal
makan suami lsteri pergl ke pertjetakan genting untuk mentje-
tak genting. Biasanja mereka ment jetak kira<kira sampai
djam satu jJaitu sesudah tiba waktunja sembashjang lohor.
Setiba dirumah selesal sembahjang laki-laki pergil menangkap
ikan dan wanitanja mengerdjakan pekerd Jaan dirumah,

Sebad Jang bilasa dari adanja perpindahan penduduk
(imigras! dan emigrasi) dikempung Lolohan ialah perkawinan
Dalam keadasn blasa perempuan turut demgan suaminja, Sedjak

&b 1957 ada sedad lain dari terdjedinje smigrasi lealah per-
pindahen penduduk keluar Djawa jaitu ke Sumatra, Nereka pin-
dah ialah untuk mentjari nafkah Serutama dalam bertjot jok
tanam, Ada keluarga-keluarga didesa itu Jang mempunjal anggo-
ta keluarge Jjang pindah ke Sumatra., Hubungan antara mereka

m--p;-cn
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dapat dikatakan tidek ada, karena umuhnja mereks masih
butahuruf, sehingga surat menjurat diantara mereka tidak
ads, Bagl mereka Jjang tidak derhasil dirantau ada Jang
kembali kekampungnja lagl dan Serus menetap kemball,
P4 Lolohan 4 jarang sekall ada laki-laki atau perempuan
Jeng kawin dus kali, belama perkawinan itu masih dapat
mereka atasi mereks senantissa berusaha untuk menghindari
pert jeraian,

Hanja sajang disini penulis tidak dapat menun-
djukkan angka-angks inikah,Salak Sersebut Jang ehusus me-
ngenai Lolohan karena tjJatatan Jang ada dikantor desa haw
njalah tjatatan ,

Desa Tjangkuang Jjang membawahkan Lolohan Jaitu @

Tahun Nikah | Talak | Rudjuk |
1959 5h 1h 10 |
1960 11 2

N oreariy

Djadi Jang penulis kemukakan disini ialah berda-
sarksn kenjatasn? jang penulis lihat sendiri serta berda-
sarkan djawabaned jawaban pertanjaan<pertanjasan jJang penulis
ad jukan baik kepada penduduk setempat maupun kepada pamong
desa setempat,

Perkawinaen jang berlaku ialah monogami, Di kame
pung Lolohan tak ada suami jJjang beristeri dus, meskipun me-
reks beragams Islam dan agama membolehkan mereka untuk ber-
poligemi, Namun mereka tidek ada jang beristeri dua, Mung-
kin hal itu disebabkan karena faktor ekonomi,







Bab, VI, Perkawinan,
#_

Sebagaimana telah dikatakan dalam bad Jang di-
suke ialah, bahwa penduduk Lolohan sangat tq'at beragama
Islem, Tjatatan perkawinan, pert jeralan dan rudjuk chusus
mengensi kampung Lolohan tidak tda jeng ada hanjalah tja-
tatan perkawinan, pentjeralan dan Pud juk desa TJaugkuang
Akan tetapl tjatatan itu dapat didjadikan bahkan pedoman
untuk Lolohan karena desa T Jjangkuang membawahkan Lolohan,
| dan Xesdsannja tidak djauh berdeda,
| Inisiatif untuk kawin dikampung ini kebanjakmn
| timbul atas kehendak pemuda dan pemudi jang bersangkutan.
Orang tus dalam hal ini djereng turut tjampur, Perkawinan
atas kehendak orang tua timbul bila perkawinan itu dike-
hendaki dslsm lingkungan kerabat sendiri, Hal ini terda-
pat pada penduduk golongan pertama dan kedua dengan tu- :
djuin agar supaja harta jang sudah ada pads mereka kelak
tidak djatuh kepada orang lain,
Pada penduduk golongan ketiga;, perkawinan bilasa dilakukan
atas kehendak sendiri, dan karens mereka sering kelusr kam-
mww:mmmm:am:.umn jang
kewin demgan laki-laki atau perempuan dari kampung lain, ,
Usar kawin bagi penduduk &isini umumn ia perem-
puan peda umur 18 tahun, laki-laki pada umur 20 Sahun, me-
reka djarang kawin melebihi umur ini. Sebabnja 1alah kare-
na mereka samgat terpengarubh oleh ad jaran agamanja, Terle-
bih<lebih hal ini berlaku bagil anak gadisnja, Mereka ber-
mhmnhﬂpmmmun“h
adalah tidek balk menurut agama, :
wumtmmommmmnmn
tahun dtéu laki-lak! sudah berumur 25 tahun masih belum men-
dapat djodoh, maka tuges orang gualsh untuk mentjarikan djo-
mmu—mm“mmw—hm
m-mmm.mmm-m.m 3
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Untuk menghindari hal ini, maka dalam mas jarakat
Lolohan seolah-olah ada ket jenderungan, bahwa bila sebuah
keluarge mempunjai anak perempuan atau laki-laki Jjang sudah
akan mengindjak wmur dewasa (% Jjukup kawin), anakeanak itu
swolah-olah didorong-dorong untuk lekas mentjari d4jodoh,
NMereka djarang diberi pekerdjaan, djarang surut serta da-
lam pekerdjaan sehari-hari jang biasa mereka lakukan, Me-
reka seclah-olah diberil kesempatan untuk saling melihat
tjalon susminja, Tiap sore anak gadis dipuruh berhias be-
gitupun anak laki-laki, dan bissanja pada kesempatan inilah
mereka mendapatkan djodohnja masing-masing,

Pada masjarakat ini dikslangan orang tua belum
ads fikiren untuk memperhitungkan faktor-raktor ekonomi Jjang
penting dalam pembentukan rumahtanggs baru, NMereka tidak me-
mikirkan bagaimana kelak anak-anak mereka dapat hidup, Jang
mereks fikirksn ialah bahwa anak merekas telah kawin dan Su-
gas mereka sebagal orang tua tidak sken merasa malu lagi,

Maka dari itu hampir setliap gedis jang baru kawin
suaminja belum gempunjaipentjaharian jang tetap pntuk mem-
bisjal hidup mereks, Mereka sesudah kawin senantissas untuk

T e W e . gl gy ) e B
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Nemanja digenti dengan nama tua setelah ia kawin, demikian
djuga isterinja sekarang dipanggil dengan nama tua suami-
nja,

‘ Dalam perkawinan pade umumnja sl isteri turut
dengan susminja, Tetapl kadang-kadang terdjadi djugs bab-
wa susmi tinggal dirumah isterinja, Karena sebagaimana
diketakan dimuka, bDahwa pemuda jang kawin itu kebanjaken
belum mempun jai mata pentjasharian sendiri, maka sering
terdapat mereka jang sudah kawin itu tetap tinggal bersama

dengan orang tuanja,
| 23 Hereka totap dibiajal oleh orang tuanja, dan se-
lama itu orang tuanj: melatih anaknja atau menantunja un-
m bekerdja ment jarl nafkah,
Keadasn ini berlangsung kadang-kadang sampal é bulan bahkan
ada jang ssmpal bertalun-tabun, Baru setelah mereka dilanggap
depat mendjalankan hidup sendiri, mereka diisinkan untuk
pindah dan mendirikan rumahtanggs sendiri, Fada waktu me-
reka berpindah rumsah mereka dibekali berupa alat-alat Jang

mwﬂmﬂnm-ﬂ:dl renggang, mereka te-
m*ﬁmﬂmmMJIhﬂ_MMd
isterd, kalau-kalasu mereka kekurangan apa-ape. Djedl peda

m:-nhtmummmmimmm-m

Bils ki \
muhmmmsmm.mlnm

wﬂmmhu-tm““h_hhﬂ ti-
deklah demikian halnja, w—-;msumwm
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maka bDlasanja saratesarat jang diperlukan bagi seorang
tjalon isteri lebih berat daripsda untuk tjalon suami,
Karens kadang-kadang kawin ditjarikan orang tua itu dalam
1ingkungan keluargs sendiri, maka biasanja orang tua pe~
suda langsung meminta tjalon isteril anaknja pada Oorang
tuanja. Kalau pentjarian tjalon isteri pada wanite lain,
maka blasanja orang tua pemuds meminta pertolongan kepada
temannja atau kepada saudaranja untuk mentjarikan dJjodoh
hﬂmhln.m-nlm"ﬂmtmmtm Jang

mempun Jai seorang papglisaiar guna mengetahui lebih land jut
tentang tjalom mantunja masing-masing. :
Sifatesifat Jang dikehendaki dari seorang tjalon




-“-

menghidangkan air Seh dan lain-lainnja kepads para teta-
mu itu, Dan orang tua kedua belsh fihak menanjakan tentang

kesdasn masing-masing,
Dalam tabel dl.hnmh ini sakan terlihat asal sua-

mi isteri dan hubungannja dlikampung Lolohan,

Tabel VIE ,
Asal suami isteri dan hubungann ja

di ksmpung Lolohan,
M—

e il i —p————1
! satu | satu | sa satu | Djumlah
| Asal suami isteri | kam- |

1 | pung | :

! Djumlah perkewi-! 23 | 6 e R I b6 :

h e — i M' — — l — M

1 | I
suami - sewang Djuml

: :lml. : (l.htur':ul) orang lain unn:hl

I' Djumlah ”l'h'i—: é 150 86 :

Setelah peristiwa ini maka balk sipemuda maupun
sigadis ditanja pendapatnja mengenal tjalon mereka masing-
mesing, Dalam hal ini bissanja balk tjslommusmi maupun
tjalon isteri tildak pernah menolak, Karens mereka berpen-
dapat, bahwa apa jang dipilihken orang tuas mereka itu ten-
tu baik, karena bila hal itu tidek balk nmanti toh Jang
akan menanggung segala akibatnja adalah orang tus mereka
Mﬁ.thmnm.mm-
gungd jawad terhadap mas jarakat, Djadi dalam hal itu orang
tuslah jang memegang peranan penting.,

Sesudah sipemuds setudju, maka d{tpntukanlah hari
untuk melamar w.mﬂnm‘dﬂll dilamar bla~
sanja ia menjatakan persetud juannja tak peruah meholak,
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karena lapun berpendapat seperti sipemuda tedi,

Sesudah lamaran selesal diterimas, maka kedua be-
lah fihak bersama-sams menentukan hari perkawinan jang balk.
Dalam hal ini oreng jang memgetahu(akan hari-hari jang balk
diminta nasehatnja, Djuga blaja perajaan perkawinan jang dllang-
sungkan dirumah si isteri dipikul bersamaesama,

Setelah lamaren diterims dan sebelum tiba hari
perkawinan kedua belah fihak ada dalam keadaan papatisngan
(bertunangan) dan biasanja kepada sigadis diberikan apa-apa
sebagal tanda pengikat, Bahkan kalau orang tua sitjealon
suami seorang jang kaja, maka biasanja si tjalon isterl
dibiajai oleh tjalon mertua, Dalam hal ini dapat dipakail
sebagal bukti, bahwa tjalon mertua dari fihak laki-laki
itu sangat memfetudjui $jalon mantunja.

Pads hari jang telah ditentukan untuk perkawinan
dirumsh pengantin perempuan diadakan pera jasn, Semua sanak
saudars dan tetanggs diundang, Pengantin laki-laki biasanja
sehari sebelum hari pernikahan sudah datang dirumah pengan-
tin perempuan dan menginap disana, Karena pada malam harinja
blass diadakan upatjars ngaienk ssureulb. Pengantin laki-laki
datang dengan diantar oleh saudara-saudaranja laki-laki dan
perempuan dengan disertal seorang jang dianggep ketua,
Ajah ibunja tidak turut, karena bal ini dilarang oleh adat,

Perkawinan dilakukan menurut adjaran agasa Islam,
Pada hari jang Selah ditentukan pengantin laki-laki dan
perempuan setelah dihiasi dan berpakaian setjara Sunda, per-
gi ke mrl untuk melangsungken perkawinan mereka. Mo~
reka pergi biasa nalk delman beriring-iring serta diantar
oleh teman Jjang lain, ummm-—m
penghulu djarang terd jadi, karena mereka kurang Hampu untuk
memba jar ongkosnja dan dJjugs penghulu djarang Jang mau me-
ngund jungi rumah orang dikampungeksmpung,

Setelah pernikahan setjara Islam dikantor penghu-
1u selesa!l lalu mereka pulang kerumah, Sebelum mereka masuk
kedalam rumah diadakan lagi upatjara set jara adat,

MD-.II'I'
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Pengantin laki-laki dan perempuan didudukkan diatas kursi
atau berdiri berdampingan didepan pintu masuk kerumah de-~
ngan dipajungi untuk digawer (upatjara membat jakan nasehat-
nasehat dalem berumahtangga biasanja dilagukan dengan dai-
sertal taburan beras bunga dan wang retjeh).

Seorang-orang tua jang biasa melakukan njawer
1alah biasanja laki-laki dan dapat menjanji atau kadang-
kedang seoreng dukun, Ia membawa mangkok kuningan berisl
beras dan wang retjeh, NMulailah ia membat jakan nasehat-
nasehat bagaimena mereka harus bderlaku sebagal suami is-
teri, Nasehat-nasehat ini blasa dilegukan dalam lagu Sunda

Jaitu lagk EKidung (lagu jang chusus untuk melakukan Sawer).
Tiap selesal satu bait lagu, si dukun tadi menaburkan se-

“w.gemggan beras dengan wangnja keatas kepala pengantin Jang

dipajungi itu, Anske-ansk laki-laki perempuan jang sedari
tadi menonton pengantin saling berebutan wang jang berdja-
tuhan, Mum-lmnﬂjﬂimlm”hh
sekall, Dukun terus menjawer, sampal nasehat jang dilagukan

hablis,
Setelah upatjara niawer selesal, maka sipengantin

laki-laki sebelum mengindjak Sanggs rumah diharuskan mengin-
djek telur ajam Jang terselia kemudian dibasuh oleh pe-
wnmmmmmm serta disaburi
bunga, Selesal upatjara ini barulah mereka diperbolehkan
masuk kedalam r?h terlebih dulu pengantin laki-laki dan
perempuan diharuskan bersalaman dengan orang tua mereks
untuk meminta do'a restu, Blasanja upat japanjang Serdengar

Mmmlhhmw

mt-uammmtmwmum
hidup rukun dan damai), Selesal direstui barulah mereks bdber-
m-m.m;m-mmwnw
do'a selamat, Sedudah itu barulah pengantin laki-laki dan
m-mm:-udh-nhl-
t-mnm-uummm-wnu-
lesal |

-----
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ini semua barulah upatjara perkawinan 1tu dlanggap selesal
dan pengantin laki-lakl dan perempuan telah dianggap men-

djadi suami isteri jJjang sjah,

Sesudah mereks kawin selama 7 herl maks pengantin

perempuan dibawa ketempat pengantin laki-laki namanja
diunduh . Pada waktu mengunduh ini disdakan lagi upatjara
tetapi tidak semeriah pada hari perkawinan}]

Tjara melamar gadis seperti tersebut dlatas bia-
sanja terdjadi pada mereka Jjang land jut usianja jang ditja-
riken gadis atau laki-laki oleh orang tuanja, Pada anak
biasanja mereka memilih sendiri tjalon @jodohnja, Pemuda
memberi tahu orang tusnja dila ia hendak melamar sigadis
pilihannjes itu, Dan seland jutnja diadakan upat jara-upat ja-
ra perkawinan seperti tersedbut tadi,

Karena penduduk kampung Lelohan ta'at beribadat
agama Islsmy maka semua penduduk menganggap sutji serta
menghormati perkawinan, Nereks menganggep perkawinan bukan
hanja semataemata -untuk memepuhi kebutuhan kodrat wanita dan
pria sadjs, akan m-.m}mp perkawinan sebagal suatu
perbuatan jang sutji, NMereka menganggap, bahwa dengan kawin-
nja mereka, mereka telah dipertemukan Tuhan dan dipertjaja
untuk mend jelmakan ke turunan baru jang balik, Mereka sangat
menghormati perkawinan, maks dari itu dikampung ini sangat
djarang terdjsdi pertjeraisn, terlebih-lebih bagl mereka jang
telsh mempunjai anak, Sebab mereks pertiife dan Jaking
behws dengan dikarunisinja ansk, berartl mereka telah men-
deapat kepertjajaan Tuha, bahwa mereks sanggwp untuk memell-
hars keturunan jang baru itu, Naka dari 1tu mereka selalu
berusaha sekuat tenags untuk tetap memelihara kepertjajaan
Tuhan jang telah diverikan kepadanja itu, Tentang faktor eko-
nomi tidak begitu mereka pikirkan, tiap anak mereka terima
dengan segala semanghati sebagal kesunia Tuhan, meskipun
xeadsan mereks tetap melarat, Sebab me jakin, bahwa tiap
anak selalu membawa mililknja masing-masing dan Tuhan akan
‘selalu memberkatinja., Kejakinan ini tersimpul dalam satu

peribahasa Nn'wm
| m..-..--.

.......
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Selain daripada itu mereka selalu menghindari
pert jeraian, karena mereka merasa malu oleh pandangan

umum, masjarakat Jang begitu menganggap kedJi akan ada-

senantiasa berusaha

kelangsungan perkawl
saha untuk memenuhi

| Hal itu diperkuat dengan bukti, bahwa

| nja pertjeraian, Maka dari itu suami isteri di Lolohan

sekuat tenaga untuk tetap mend Jaga
nan mereka, Mereka sama-sama beru-
kebutuhan hidup mereka anak beranak,
di Lolohan dari

204 orang penduduk hanja ada $ djanda jang umurnjs rata-
rata 60 tahun, Mereks mendjadl djanda buksn karens ber-

tjeral, akan tetapi

karena susmi mereks meninggal dunia.
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tetapl datang disini karena
sana, Dan djuga karena ke-
banjakan dari mereka tak memiliki sawah maupun pekara-
ngan, Jang selebihnja jaitu 34 rumah tanggs lagl sama-
sama mbimakan hasil sawah dan pekarangannja.

dar!l kampung Lolohan, akan
beristrikan orang kampung di

semus ada beberapa Jang tidek memi-
pun pekarangan mereka menumpang dipe-
Akan tetapl meskipun demikian mere-
ka peroleh darl memburuh,

dan pekarangannja itu

Diantara mereka ini
1iki balk sawah mau
karangan saudaranja,
ka tetap membagil hasil jJjang mere

Mereka jang membagl hasil sawah
1alah keban jakan mempun jal hubungan sebagal anak dengan
ibu dan tjutju dengsn nenek, Rumah mereks pun merupakan

satu kelompok-satu kelompok, tidak bértjampur dengan ke~

lompok lain Jang tak sda hubungannja sebagal saudara,
Dar! 52 kepala keluargs 46 orang adalah laki-

1aki dan 6 orang asdalah perempuan, Kepala-kepala rumah-
tangga perempuan semuan ja adalah djanda,

Penggolongan rumah tangga

menurut besarnja
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Tabel ini menund jukkan penggolongan rumahtangga-runah-
tangga menurut besarnja atau djumlah anggotanja,

Rumsh tanggs terbentuk dengan kawinnja se-
orang lakielaki dengan seorang perempuan, serta terus
hidup bersama dalam satu rumah dan makan darli satu dapur,
Djiks telah lahir anak pertama maks mulailah rumsh tang-
ga itu bumbuh, sampal masa achir kesuburan siistri, dan
pada achir kesuburan sl 1stri itu rumahtangge berads da-
lam achir masa pertumbuhannja, Masa penguraian rumahtang-
ga dimulail dengan kawinnja anak-anak balk anak laki-leki
maupun anak perempuan, Dan setelah anak-anak kawin kemu-
dian meninggalkan rumah tangge oOrang tuanja, mungkin achir-
nja tinggel sepasang suami istri sadja, dan djlka seorang
meninggel dunia tinggallah suami atau lstri sedja, >

Dikempung Lolohan ada 7 buah rumahtanggs
berada dalam mesa penguraian, 4 pumahtangga mempunjal
ahggauta Jjang bersuami istri jang belum berpisah rumah,
Dami 3 buah rumah tanggs, kepala rumahtangganja adalah
djande, 6 buah keluargs ada dalam masa pembentukan,
Mereka itu terdiri dari suami 1stri Jang masing-masing
belum mempunjal snak, 3 buab rumahtangga ada dalam masa
ashir pertumbuban,

Nereka ialah terdiri darl suami istri Jang masing-masing
fstrinjs telah melampaulumur kesuburannds-day tak eda ha-
repan untuk dapat beransk lagi,

Jang paling banjsk lalah rumeh-tangge dalam
masa pertumbuhan jJaitu 32 rumah tangge. Mereka terdiri
dari suami istri Jang mempunjal anak jang dapat diharap-
kan akean mempunjal anak dan puls suami 1etri 1tu umumnja
nasih muda,

Sebagal telah dikatakan diatas 1alah, bahwa
jang disebut satu keluargs ialah suami istri dengan
ansk-anaknja jang belum kawin, e e
Sedang jang disebut satu rumeh tangge lalah kelusrge Jeng
sudah berumsh sendiri, Djadi dai Lolohan terdapat & ke- ¥
lusrge jang masih termasuk _wauuhﬂ:a.‘
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karena mereka belum mempun jaid rumah sendiri, MNereka
tetap serumah dengan Oorang tuanja, dan maken minumn ja
pun tetap bersama-sama tidak berpilsah dapur, hanja

mereks mempun jal kamar tersendiri Jang terpisah-pleah,

urus oleh orang tuanja,
Biasanja Jang membagl hasil sawah dan peka-

rqngan bersama 1alah orang tua dengan anak-anaknja dan
nenek dengan t jut Ju-t Jut junja, sedang jang membagl dan
mendismi Ppekarangan bersama lalah mereka jang mempunjal
hubungan persaudarasan seperti kakak dengan adik, Djika
rumah tangga-rumsh tangga 1tu merupakan kelompék Jjang
mendapat hasll bersama-sama dari sebldang sawah dan pe-
karangan, maka tingkat hidup rumah tangge 1tu bersamaan,
4 jedi 4jika hubungan kekeluargaan ssmpal tingkat kedus
(saudara seajah, seibu ateu nenek dengan tgx:jﬂjl) ma-
ka tingkat hidupnja bersamaan, Akan tetapi” hubungan ke-
keluargaan telah dJauh (3 sampal & deradjet) maka per-

bedasn taraf hidup akan kelihatan, |
Darl hal tsb, diatas ternjata bahwa hubung-

an-hubungan rumahtangga-rumahtangga jang seketuruanan
sangat erat bila keturunan {tu sampai deradjat kedua,

meskipun snggsuta rumshtangga-rumshtangga itu mempun jai
hasil dilusr hasil jang dimekan bersama namun taraf hidup
mereka Setap bersamaan. _ b

Hubungan kekeluargean ada diantara sebagilan
besar rumalh tangga-rumah tangga jang terdapat dikampung
gtersebut, Djika ditarik lelubur mereks sampal sngkatan
kelima maks anggauta-anggauta dari ke 52 keluargs Jjang
terdapat dikempung Lolohan 1tu semuanjas adelab tunggal
seketurunan, Djadi semus penduduk Lolohan 1tu merupakan
satu kempung Jjang berasal dari satu keturunan, Meskipun
dientara lakielski dan wanita-wanite kempung Lolohan
ada jang beristriken atau bersuamikan orang dari kampung

—
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karena mereka masih hidup dan bertempat tinggal di Lo-

lohan,
D1 kampung Lolohan meskipun dalam keluargs
jang termasuk kelas satupun tidak pernah terdapat pela-
jan rumahtangge kerena keadsan taraf hidupnja mereka jang
hampir sama sebagal telah dikatakan dimuka, Jang ada bu-
kenlah pelsjan akan tetapl anak-asnek mengad]ji jang sering
disuruh gurunja. Dikampung Lolohan dalam keluarga Jang ter-
masuk kelas dua ada dus orang guru mengad J1 Jang dlsebut
Adjengan dan jang dianggap orang Jjang berpengalamsn dalam
kampung itu, Kedua orang 1tu masing-masing mempunjal be-
berapa murid mengadji balk laki~laki maupun perempuan,
Bagl mereka suaml 1stri sudah mend jadl keblasaan, bahwa
surid-surid tsb, suka disurub, sebelum tiba waktu menga-
dji jaitu kira<kira djam & maka adjengan men juruh anak
Jeki-lak! untuk menjapu halaman, mengangkut alr untuk mi-
pum darl dansu kerumsh, sedang istril Adjisngan menjuruh
suridnja Jjang perempuan ment jut ji piring atau beras. Sesu-
dah selesal pekerdjasn itu mereksa biasa diberi makan Jjang
berups ubl ateu ketela pohom, dan kemudian barulah mereka
w untuk mengad ji.
Dimuks telsh dikatakan, bahwa bila pemuda de-

ngan gadis kawin, make mereka tidak segera diiszinkan un= :
ﬁMmMmWMrl bils msrsks

puan, Baru bila mereka telah tjukup tJjakap m _ﬂ untuk

Mnmp.ndh-lln rumah tangge baru itu biasa diikuti
den diresmikan dengan selamatan dan mengundeng pare tetang-

ga. _
, Mt.mdlhmmhlhnn-tmimhm
1mmm—nmmmm.mm

_ 'm------
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kampung Jjang mata pent jahariannja sebaglan terbesar adalsh
pertanian, sebetulnja apa Jang diinginksn tidak hanja tem-
pat kediaman sadja, akan tetapl mereka menginginkan tanah,
sawah dan pekarangan Jjang merupakan pemberi penghasilan
jang pokok, Naks dari itu dalem masjarakat pertanian seping
penghargaan orang terhadap suatu rumah tangga ditentukan
oleh sawsh dan pekarangan jang dimilikinja. Orang tidak
akan merass tentram hatinja meskipun ia telah mempunjal
sumah sendiri, blls rumshnjs itu masih berdiri 41 pekara-
ngan oreng lain, meskipun tanah 1tu milik orang tuanja.

' Neskipun ada djuga penduduk jang bermatapen-
i jabarian lain selain bertani, namun pade umumnja sumber
penghasilan jang terutama adalah pertanian,
Diantara rumsh tanggs dengan rumah tangga Jang lain ter-
u’nmjmhnh!utmdﬂumhmjm
berdekatan diantara mereka mm-hmp.mn-m;
seringnja mereka saling pindjem memindjam dan saling me-
minta seperti beras, makanan, slat-alat dapur, Rumsh-ru-
--hhnhmﬁrt-wmthtmmh-
mwmnm”.wmmmu-
-m,u-mwnn mmmmm
Xebersihan ksmpung, Hanja adanjz kandang ajam dikolong
sumsh belum bisa dihilangkan, karena penduduk belum mam-
pu untuk membuat kandang jang terpisah dengan rumah , jang
m.-nm:--—mm.mmnwm pa-
ds kslau kandeng 1tu sda dikolong rumah.
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hubungan saudara itu Jaitu gmang untuk suami Jjang pernah
paman dan gngkang untuk suemi Jang pernah kakak.

Suami blasa memanggil istrinja dengan namanja sadja atau
ditambah dengan sebutan pnjal. Sebutan pjal ini adalah
suatu tgnda untuk menund jukkan kasih sajang suami ter-
hadap 1strinja.

T jars menjebut ini tidak akan dirubah balk 41~
muks orang tua ataupun dimuka mertua. Panggilan akan ber-
ubsh bila suami atau istrl memanggil mereka masing-ma-
eing didepan kawan-kawan atau saudara-saudara lebih tua
mm:l.obill-ﬂn.lllludwjm lebih tua suami
men jebut istrinjs pun bodjo den istri menjebut suaminja
dengan pun lantisuk. D1 depan Jang leblh muda suami
biasa menjebut istrinjs dengan atjeukna dan istrinja
men jebut suaminja dengan AKaNENA.

 Djike susmi istri 1tu telsh beransk maka sebut-

an berubsh. S1 suami memanggil istrinja dengan panggilan
“qumrﬁihn_jamintﬂmil suaminja
dengan Dapsns Jjsng berartl bapaknja,
Momhhhhmbmm“hummci
panggll bapsna barudak. Atau kedang-kadang diikuti
nams snaknja laki-laki Jang sulung. Misalnja anak ber-
neme Aman maka istri menjebut suaminja dengsn Dapsna
- Amsn Jjeng berarti Dapak Aman. Begitupun si suami dide-
pan orang lain memanggil istrinje dengan lndungna baru-
dak eteu induncns Aman jang berarti ibu Aman.

| kadang-kadang orang dalam mas jJarakat menjebut
suami istril itu mendjadi berubah Jaitu mend jadi pak
Aman dan ma AmsD.

- Kenjataan ini menund jukkan bahwa dalam ma-

sjarakat ini orang lebih menjintal den menjajangl

L 5

Mlm“ﬂammm“

; gl Palillcccocccecss
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Dealam kehidupannja sehari-haril suaml isteri
1tu sama-sama berkussa dalam rumshtangganja. Akan teta-
pl dalem beberapa hal terdapat pemisahan kekussaan an-
tlﬂ-ﬂ-id.n!-mi.m“hwmh-
kuasaan dalam bertindak keluar misalnja kalau ada kum-
pulan dess maks blasanja suamilah Jang pergl, sedang
1sterl berkuasa dslam urusan rumahtangge.

Dalam hal pentjarian nafkah, suami isteri
sams—gama bekerd ja untuk memenuhl kebutuhan rumahtangge.
D1 Lolohan tidak permah ada satu rumahtanggapun jang
fisterinja tidak pernah bekerd ja. Pekerdjaan mereka Jang
teraiame 1alah memburuh, mereka baru berhenti bekerdja
bila sedang melahirkan atau dekat sast melahirkan,
Kedus-duan ja bekerd ja bersama dalam mengurus rumshtang-
ganja, semua pengeluaran dsn pemasukan wang diketahul
bersama. Blasanja jang memegang wang pendapatan bersama
falah sl 1steri sedang si suaml hanjs memegang wang se-
kedasm ja untuk keperluannja sehari-hari seperti membeli
rokok, Tetapl pada pokoknja penghasilan dalam rumsh-
tangga dipegang oleh sl fsteri jang bertanggungdjawab
mengurus keperluan sehari-hari seperti membell beras,
minjak den lain-lainnja. B3 ;

Dalas hubungan sehari-hesri mereka sangat ter-
pengaruh oleh adjaran agama Islam jaitu bahwa i 1sterl
harus selalu ta'at dan memurut padas suami., Akibat dari
ini meks di1 Lolohan isterl tidak pernah berani memutus-
kan sesuatu soal, tetapl 1a selslu menurut kepadas pu-
tusan susminja. Pada si 1steri ada suatu perasasn takut
bils ia tidak menmurut pada gm!njn. '

Sebaliknjs sl suami meskipun ia menurut agama

buksn sedja sebagal temen hidup, tetapi sebagal .ﬁ! = l
kendung jang perlu dibels dan dldjage keselamstemnjm, .

m------ | s
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Maka dari itu bissanja el isterl djn-nj mempun jal pen-
dapat sendiri, karena ia merasa bahwa susminjalah seba-

gal saudara kandungnja jang bertanggungd jawad terhadap
keselamatan keluarganja.

Apa Jang menurut suaminja balk djugs baginjapun balk,dan
apa jang menurut suaminja dJelek baginjapun demikian 4ju-
ga, tidak pernah membantah, meskipun dalam prakteknja se-
mua keputusan selalu dirundingkan bersama. Dan kalaupun

ada isterl jang wembahtah, achirnja 1ia menurut d juga ka-
rena ia selalu menghubungkannja dengan aturan-aturan ags-

manja,
Maka dari 1tu dapatlah dikatakan, bahwa dalam

keadaannja sehari-hari susami dan isterl sama-sama berikua-
sa, karena hidup mereks djJarang menemui persocalan-persoa-
lan sulit jang memerlukan tanggungdjawab suami sebagal
kepala keluarga., Akan tetapl didalam melakukan tugas di-
luar rumahtanggs suamilah jang biasa melskukannja misal-
nja kalau ada repat desa. Djugs kalau ada selamatan-se-
lamatan diteman setangga bissanja si suamilah Jang diun-
dang, sedang lsteri tidak pernah menerima undangan demi -

kian,

Hubungan apak - Orsng Lus.

' ' MMIH‘“MM_WH.
wmm:mn—:-mwm

ajabnja, “tiﬂ”ﬁﬂl’“ﬂ“ﬂm‘“ :
#Ij_ﬂtlhﬂ“ﬂdﬂhﬂﬂ“ﬂ-
M.MWHMthmlurmm
mmMn.nM-Mmhmm
lﬂ-h-.-lw-mﬂw“hjt. : g

Pada waktu itu ajah dengan ibunja masing-masing pergl
mmmnnmmmumm ‘
rm:-—#mmmmimhﬂw
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Dalam pergaulan sehari-hari antara anak dengan
orang tuanje kelihatan lebih rapat dengan ibunja, hal
ini disebabkan karena idulah jang paling lama dan pa-
1ing banjek bergaul demgan snakmja. Dari mulal ansk ba-
ngun ibu jang memendikan, memberi maken, mengemakan ba-
dju dan lain<lain, Sedang si ajah djarang sekall melas-
kukan hal itu, tetapl ksdang-kadang merekapun mengerd ja-
kan hal itu hanja kalau si isterl sakit atau sangat
sibuk, MNake dari itu hubungan ajah dengan amak tidek

begitu rapat, .
Hubungan batin antara anak dengan ibu lebih

' erat, hal in! ternjate denmgen kalau si anak minta ma-

kan selalu meminta kepada ibunja, kalau sl amak menangls
selalu menjebut nama idbunja dan hl:u ia berselisih de-~
ngan temannja bermain selalu mengadukan halnja pada
ibunja, |

Setiap hari ajah tidak begitu ambil pusing
dengan anaknjs meskipun ksdang-kedang ia menggendong
ansknja kalau si isteri sangat sibuk, Ia hanja tu-
rut tjempur kalau ansinja terlalu nakal dan ibunja
sudah tjape. Ealaud ajeh turut tjampur biasanja ia ber-
tindak tegas dan keras, maka -.i:l.bmq.n anak merass
takut m n.‘lthjl. Djlh sl anak melakukan hal-
hal Jjeng terlarang, ia lebih berani melakukan didepan
fbunje daripada didepan sjabnja, Karena ia beranggapan

w fibunja melarang ia akan bersifat lumak, Itu-
lah sebabnja maka anak-anak sangat nﬂ.‘l- terhadap

ibunja.

hummm-m ‘senang menglkutl
ajabnje pergl seperti pergl memant jing didansu menang-
Xap ikan, pergl kekebun, Sedang anak perempuan lebih
mmmnnamum.m--
thmmwmmh
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HEvbungan tJjut iu-penek

Sebagaimana dikatakan diatas, kadang-kadang
suami isteri jang telah kawin tetap serumah dengan
orang tuanja, meskipun mereka sudah mempun jai anak,
Hanja, delem kenjataamnja 4jJarang mcnantu perempuan
sewvudah dengan mertuanja. Biasanja sesudah mereka ka-
win dan sesudash upatjara diundub mereka pindah lagl
kerumah orang tua sl isteri, Ini diuhlbm karena ke~
 banjekan hubungan antara menantu pcmdm-r-
tuanja kurang begitu akrab,

Dalam keadaan keluarga ansk serumah dengan
keluarga orang tuanja, mereka tidak mempunjai dapur
dan memasak sendiri setjara terpisah, mereks tetap, ber-
sanma dengen orang tuanja, Kalau sl anak beroleh red Jeki
misalnje dari hasil suami atau ia sendirl memburuh atau
diberl darl mertus, tidaklah dimskan sendirl akan tetapi
dimakan bersama-sama, Sudah -ﬂ.‘lﬂl kebiasaan, bahwa
bila ada keluarge anmak jang belum berpisah, maka sl anak-
lah jang menjelenggarskan p-hnjm depur, memasak dan
men jediakan makenan untuk seisi rumah,

Pada waktu maksn tak permah ada hidangan Jang
terpisah untuk sjeh dan mmmmmm:
akan tetapl mereke makan setjara bersama-sama, Djadi
. tak permah ada perbedasan, Disini kelihatan sekall,
bahws memantu laki-laki sangat patuh kepada mertuanja.
Nereks tidaklah menganggap memantu itu sebagal menantu
skan tetapl mereks anggap sebagal anaknja sendiri,

Dalam keadasn keluarga anak serumah dengan
keluarga orang tuanje dan bila keluarga anzk serumch
um,-:.-umt¢w telah ada tjutju, maka dalam
urussan pendidikan anak-anak nenek sangat banjak tJjam-

mmnuu:- “M“Jﬂmlmm
' k.ﬂ!ﬂ.ml-Mm‘mth

m-----
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| -!.I-I.kl-hjmm-mk.hl-lhnlml
|| anak tak ada perbedaan antara anak dengan tjutju,
sehingga kalau menek sendiri masih punja anak ket Ji1
hubungan antara anak menek (paman atau bibi) dengan
% tjutju (kepomsekan) sama seperti hubungan kakak dengan
-: edik, '
Terlebih-lebih bila si anak melahirkan anak
‘. un tuk mt-nhli. maka hal mengurus ansk djatuh ke-
tangan si menmek, Nenmeklah jang memandikan baji, mem-
bedaki, memberi popok, si Ibu sendiri han ja -?.H
sadja, NMaka dari itu si anak lebih mand ja pada nenek-
nja dspipeda terhadap ibunje, Begitupun balnja dengan i
nenmek dar! ajah, sewaktu-menantumjs melahirkan ia 3
sering datang dan menginap dirumah besamnja, Ia ikut ﬁ
merawat tjutjunja., Ealau anek sudah besar maka anak :
ftupun sering pulang pergl kerumah nenek dari ajah,
Hanje hubungan antara anak dengan nenek dari ajah ku-
rang akradb, hal ini mungkin karena mereka tidak seru-
mah dan djarang bertemu,
Dalam masjarakat ini sudab mend jadi keblasaan,

bahwa anak Jjang pertama selalu dimand ja, Anak pertama
1 ' djarang méndapat teguran, memintas apa-apa selabdika~

‘ bulken, Maka dari itu dils telah sds ansk kedua (telah
lahir adik-sdiknja), sering ansk pertams itu bertindak
MM\AP adik-adiknja sangat berkussa, karena la mera-
ss bahwa ia skan dimenangksn oleh orang tuanja, Perla-
Xuan memand jakam anak 1tu djugs djatuh pada anak jang
‘bungev atau kepada anak perempuan atau anak lski-laki

tunggel,
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Bab, VIII, Pendidikan

Dalam babebad jang dimuka telah dikatakan,
bahwa keadaan penghidupan penduduk Lolohan kelihatan
merata, diantera penduduk tidak terdapat perbedaan
keka Jaan jang menjolok, Selain daripada 1tu penduduk
tidak lekas memerima pengarub-pengaruh dari luar, den

keadsan penghidupan mereka agak ketinggalan billa dai-
bandingken dengan penduduk ksmpung-kempung lain jang ada A4l
T Jangkuang

Keadaan itu disebabkan karena penduduk djarang
meninggalkan km halamennja pergl kedserah-daerah la-
in, begitupun ‘orang luar Jjang datang kekampung imni dja-
rang sekall, Djadl kedtdthk demgan daerah-daerah laim
jang djauh kursng seksll, mereka hanja hidup
m:ﬂht-t-dh.hmpuuhh
dangan hidup mereks hanja terbatas pada lingkungan
n.mmhw-mmmm Jﬂ
sudah ada, Nereka berpendapat asal sudah dapat makan se-
kelusrga sudsh tjukuplah, tak perlu memikirkanm soal
jang sulit-sulit,

X lﬁhm:mm“uurpﬂdidhnm-
duduk Lolohan kurang seksii, Jalig sedang bersskolak pada
—-mmmnmmnmmu
mmsnrmmmmw
kelas S. _mmummmhm
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kampung T jangkuang dan deari kampung Lolohanpun banjak
jang mengikuti kursus tsb, Akan tetapl semua Jjang te-
lah mengikuti dan lulus kursus itu pada waktu penulis
tjoba disana mereks telah kemball buta huruf lagi.

Hal inil disebabkan karena pengetahuan Jjang mereka telah,
peroleh itu tak pernmah mereka gunakan, mereka beladjar
hanja selama mereka beradsa ditempat kursus sad ja,

Sebad utama darl rendahn fa taref pendidikan
kampung ini lalah karena sangat terikatnja semus pen-
duduk pada kehidupan sehari~hari, Karena keluarga
serdpakan satu kesstuan preduksi dam satu kesatuan kone
sumsl meka keluargs merupakan satu kesatuan ekonomie
jang utama, Didalam dan olsh keluargalah bahan-bahan
dihasilken setjara bersama untuk dloldk dan dimakan se-
tjara bersama pula, Karena keadaan mereka tak memung-
kinkean untuk menjewa temags sebagal buruh, maka tiap-
tiap anggauta rumah tangge mempun Jai tugas masing-masing.
Dari mulel anek ketJil mereka telah turut serta dalam ke~
glatan-kegistan jang dllakukan orang tuanja, mereka se~
lsalu ditugaskan untuk membantu,

Bile sueim panen tiba, maka biasanja orang tuas
setiap harinja tak pernah dirumah, Dari pagl sampal
| pstang mersks pergl memburuh atau bekerd ja disawsh.

Maka jang menjelemggarakan pekerd jaan dirumsh bissan]a
anak mereka jang sudah agak besar kira-kira berumur 8
sampal 12 th, dialah Jang ditugeskan mendjaga, adiknjla,
menanak masl untuk menjediakan bila ajah ibunja puleng,
memumbuk dan mend jemur padi, Anak mereka Jang sudah
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bulan, Sesudah panen berachir dan ibu kemball ada di-
rumah, anakeanak sudah segan lagi masuk sekolah kare-
na sudah ketinggalan dan malu oleh teman~temannja,
ashirnja mereka keluar dari sekolah,

Keadaan lain jang sering menjebabkan anak-
anak keluar sekolah 1alah karena tidak mampun ja orang
tua untuk membiasjal alat-alat sekolah, Disekolah se-~
ring diminta wang untuk matjam-matjam iuran dan sum-
bangan serts untuk membelu buku, meskipun wang itu ti-
dak merupakan djumlah jang banjak namun bagi mereka
sudah merupakan suatu beban Jang berat,

Karena bagl mereka wang itu sukar sekall didapat, se-

- hayieharinja mereks djarang sekall mempergunaken wang
karens rata-rata semua kebutuhan mereks hasilkan sendiri,
Jang sering mereka beli terutama hanjalah, garam, gula

m tanah, minjak kelapa, ikan asin,

Pi Lolohan pernah ada dus orang pemuda Jjang
‘mensapuh pendidiken sampail tamat S.,R, dan lulus ud jian

serta mereka masuk di Sekolah Tehnik di Bandung, Sete-~
lsh pendidiken mereka berlangsung 2 th, kedua-dusnja
pulang kembali kekempungnja karena orang tua mereka

tak mampu membiajal selandjutnja,

Kedua pemuda ini termasuk penduduk golongan kelas kedua,

Sikap orang tua terhadap analknja Jjang tidak

meland jutkan sekolahnja tidaklah memberatkan, Artinja
falsh, behwa mereka tak pernmah bertindak keras terha-
dap anaknja Jjang tak meu bersekolah, mereka tak pernah
memberi derongan, bahkan seclah-olah menjetud jui bilas
anaknja tak mau bersekelah,

: mmupntdiwﬂtmmmu-
yoka belum dapat melihat hasil jang njsta dari sekolah
ftu, Jamg kelihatan oleh mereka lalah bahwa sekelsh 1tu
hanja membuang wang sadja, Pjadi mereka belum bisa meng-
mlpohﬂj-l jang tidak langsung memberi hasil

Jang nlatacccceee
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jang njata, Dan ini merupakan suatu bukti dari belum
luasnja pandangan hidup mereka, MNereka tidak pernah
memikirken masa depan, Jjang penting baginja ialeh bah-
we mereks dapat maken dari hari ke hari,
Mereks berpendapat, bahwa untuk hari kemudian
Tuhan selalu melindungi merekas,
Jang penting baginja ialah hari Jang mereka hadapi, Se~
lama mereka msu bekerd ja keras tentu mereka akan dapat
makan, karena itu jang penting bagl mereka sekarang
| 1alah bekerd ja untuk memenuhi kebutuhannja sehari-hari.
| Maka dari itu dalem masjarakat ini semus orang bekerdja,
| tak pernah ada jang bermalas-malas, KEarena mereka se-
' lelu pertjajs pada Tuhan asal mereka mau bekerdja, Maka
dari 1tu mereka tak pernsah memikirkan hari kemudian me-
feka berfikir untuk besok bagaimana besok sadja dan -~
karena itu tak heran, bahwa bila musim panen tiba se-
mua penduduk bero jalerojal memenuhi keinginannja, kare-
na mereka pertjaja tentu Tuhan akan memberl mereka
asal mereks mau bekerdjas, '
Karena mereka sangat taat pada Tuhawp maka

semua penduduk sangat menghargal pendidikan Jang bersi-
fat keagamaan, Pendidikan keagamasn jang ada di Lolohan
ialah f -
i : 1, Sekolah agams untuk anak-anak jang ber-

tempat di kampung Pasir Teureup.
2, Mengadji di Mesd jid sdjengan.
3, Perkumpulan mengadji untuk orang a4l

kampung Pasir Teureup.

- Pada mulal kire-kira djam 1,30 dan sampal
' d:nimdnkmkduimsth.ﬂm\oln- ;
han pergl bersekolah agama ke kampung Pasir Teureup. |

D4 Sekolah mgama ini mereka beladjar .—blt:l dan me-
mulis huruf Arad serta ber-mat jam-mat jam peladjaran

o
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agama, Sesudah mereka pulang dari sekolah agama dan
_. makan dirumah segera mereks pergl lagl untuk mengad ji
| dimesd Jid, Begitulah pekerdjaan anak-anak diwaktu
J sore., BSikap orang tua terhadap hal ini ialah suka
i menghukum bila anaknja tak mau pergl bersekolah agama
atau mengad ji., Maka dari itu waktu sore anak-anak
| djarang dikerd jakan dirumeh, Semua pekerdjaan dlker-
djekean mereka sendiri, ket juall pada hari mereka 1li-
bur Jaitu pada haril Djum'at,
Perkumpulan mengadji bagi orang tus diddiian
pada tiap-tiap haril Minggu di Pasir Teureup.
D1 sini mereka tidak hanja diberi peladjaran mengad J1
tetapl djugs diberi penerangan-penerangan jang berupa
kesehatan, pendidikan dan pengetshuan umum lainnja,
Gurunjs i1alah seorang jJang ditugaskan dari Leles, :
: Ken jataan bahwa taraf pendidikan di Lolohan
rendah 1alah bahwa di kampung Lolohan tidak ada seO~- .
rangpun jang bekerdja 41 kantor baik sebagal pekerd Ja- \
- pemerintsh maupun pekerdja partikullr, g
Semus orang hanja hidup dari hasil pertanian sadja.
Djadi di sini tak ada seorangpun jang merupakan orang
intelel, Hanja ada seorang Jang berdinas 0,K.,D, begi-
mt.mmmmkuumm. akan
tetapl berasal dari kampung lain dan beristrikan wanie
ta dari Lolohan]

Partumbuban dan Pendidikan anak.

Diantara 52 keluarga di kampung Lolohan ti-
dek sda satu kelusrgapun jang melahirkan anak dengan
pertolongan bidan,

Semus Neluarges melahirkan dengan pertolongan dukun
baji, Di Iolohan ada seorang dukun baji Jjang oleh
penduduk sudah sangat di pertjajal kepandalannja.
Kepertjajaan penduduk itu didasarkan ates ketjakapan-
nja dalam mefolong jang melahirkan dan djuga atas

pengalamannia. -1- “ee




bag

- P w

pengalamannja jang telah bertahun-tahun menolong Jjang
melahirkan, Dukun beranak itu tak pernah memasuki sua-
tu sekolah, hanja pada th, 1957 ia pernah dipanggil
oleh seorang bidan serta diudji ketjJakapannja dalam
menolong jang melalirkan, kemudian karena ketjakapan-
nja, 1tu 1a diberi suatu surat Jang menandakan, bahwa
1a berhak mend jadi dukun beranak,

Bissanja pekerdjaan dukun beranak itu meru-
pakan suatu pekerd jaan Jang turun temurun, dan biasa-
nja menurut\ pada anaknja jang perempuan atau perempuan
lain jang biesa menolongnja,

Pekerd jaan mereka tidaklah terbatas hanja pada satu
kampung sadja akan tetapi meluas sampal kekampung dan
desa-desa lain, |

J _;:'?Mjr P4 kampung Lolohan terdapat 5 buah keluarga
jang kaldumelshirkan tidek ditolomg oleh dukun beranak
jang ads 41 kampungnja akan tetapl dengan pertolongan dukun
jang ada dari kampung lain,

Ini disebabkan karena kepertjajaan mereka, Jaltu pada
waktu mereka melahirkan anak untuk pertama kall dukun
beransk dikampungnja sedang menolong orang jang melahir-
ken dikampung lain, dengan demlkian terpaksalah mereka
memanggil dukun dari kampung lain, Karena kepertjajaan
mereka, bahwa bila 1a melahirkan ditolong oleh dukun
jang berlain-lainsn maka pengaruhnjs baik terhadap dia
meupun terhedap anaknja akaf Berlain-lainan pula dan
hal ini sekibatnja akan tidak baik, Maka darl itu sam-

pal selarang ka tetap ditolong oleh dukum beranak
dari k-mg.
Selain dukun beranak di kampung Lolohan ada

djugs seorang dukun laki-laki Jang blass memberi per-
tolongan-pertolongan pada jang sakit dan djugs pada \
Jang melahirkan, Dukun inipun telah memdapat kepertja-

Jaan mas Jarakat den wurnja sudah kira<kira 55 th,

Kemahirannja terutama terletak dalam menolong orang
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jang tersekat, mengusir roh halus dan menolong bila
ada perempuan jang susah melahirkan anak,

Pila dirumah anak-anak sedang makan ikan
@an durinja tersekat dikerongkomgannja, mereka bisa
men jembuhkannja dengan meminum air mentah dari ga-
jung serta telinganja ditarik-tarik dan blasanja
" pengobatan ini berhasil, Namun bila pekerdjesan ini
g2gal mereka segera pergi kedukun untuk mengobatin jal

81 dukun mengodatl anak tadl dengan mempergunakan sebuah

batu Nsbi Sulseman. Batu tersebut direndam untuk be~
berspa menit dalam tjangkir dengan mempergunakan alr
mentah, Ia membatja ajat-ajat Qur'an, dan kemudian
meminumkan alr tersebut pada sl anak, serta leher si
anak digosck-gosok dengan batu tersebut, dan biasanje
pengobatan ini berhasil serta si anak sembuh kembalil.
Pada waktu perempuan melahirkan anak, sering
diantars mereks merasa ausah sekall untuk mengeluarkan
ansk tersebut, Ged jala-gedjala untuk melahirkan sudah
keluar mulal djem 3 malam dan sampal djam 8 pagl baji
masih belum keluar, Dalam menghadapi hal ini sl dukun
beranak tetap diam sambil membatjs doa-doa jang berma-
t jam-mat jam, bila usahanja tidak berhasil, maka ia
segera menjurull seorang pergl ke dukum tersebut untuk
meminta bantuan,
81 dukun segera mengambil piring putih, Kemudian piring
ftu ditullis dsllasmje dengan ajat-ajat Qur'an sampal pe~
nuh, sesudah itu piring tersebut diberi air mentah deri
gajung dan ajat-ajat Jang dituliskan mend jadi hantjur,
kemudisn alr tersebut dimanteral lagl, sesudah itu ba-
rulsh selesai, Alr dalam piring harus diminum oleh si
sakit sampal habls, sedang air delam gajung harus disi-
ramkan pada kepalanja, dan kalau masih ada sisanja mes-
biasanja si dukun beranak mendjsdi temang, sementara ia
terus menurus menenmangkan si sakit dengan bermat jam-ma-
tjam perkataan, Sesudah pengobatan ini blasanja tidek

mlilllii
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berapa lama si baji keluar dengan selamat,

84 dukun baji tidak pernah meminta pertolongan pada
dukun bila ia sendiri masih mempunjai bermatjam-ma-
tjam mentera jang bisa dipergunakan, Baru setelah
manteranja habis dan ia mulai merasa takut mengha-
dapl si sakit ia segera meminta peffolomgan dukun,
Maks 1tu biasanja segera setelah sl sakit diobatil
dukun, bajinja tjepat keluar, karena mungkin sudah
terlalu lama dan si baji sudah masanja keluar,

Dalam ia menolong menghalaukan machluk ha-
ius {ialah bila ada orang Jang kemasukan roch halus,
blasanjs orang itu kemasukan roch nenek mojangnja Jang
menurut kepertjajssn penduduk adalah karuhun Tlang-
Kiang wmarah pada mereka,

81 an membatjs mantera-mantera dan sisskit mukan ja
4l air mentah, serta dimukanjs mengelun ku-
Xus, Dan sesudah si sakit pingsan maka blasanja 1a
kaleu bangun kembali terus mendjadi sembuh,

Dari keterangan-keterangan ibu-ibu Jang per-
nsh melehiskan dikampung Lolohan, penulis beroleh ke-
terangan bahwa sudah mend jadi keblasaan sedjak dulu
behwa upah jang mereks berikan tidsk permah berbemtuk
wang akan tetapi berupa beras, kelapa dan lain-lain
makanan, Ketjuali bdila dukun beranask itu pergl ke kam-
pung lain, ia suke dideri uang akan tetapl bukan untuk
uwpah melainkem hanja untuk engkos delman sad ja, supaja
1a tidak berdjalan kaki dan djumlahnja tidak besar,
bissanja hanja Rp.S,~
Upah tetap mereka, semus dengan beras atau kalau kebe -
beri kain dan badju bekassm, Upah Jang diberikan pada
hari melahirkan biasanja beras 2 leter dan kelapa se-
butir, Akan tetapl upah imi tidak hanja mereka térims
sekali akan tetapl berkali<kall w
iby, kalau pulang ia selalu membawa apa-aps jang beru-
pa beras atau nasi dengan lauk paukn ja sebagal upah,
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Pada waktu anak akan dilahirkan maka semua
anak-anak disingkirken, suasana dirumah diusahakan
supaje sunji senjap agar si istri jang mau melahir-
kan merasa tenang,

81 1etri blesanja selain ditunggui dukun baji, ditung-

gui pulas oleh mertua istrinja serta sauvdara-saudaranja

dan idunja sendiri, Sedang si suami duduk dikamar atau

dimesd 14 sambil ia tidak berhenti-hentinja mengadji

| surat Al Qur'an serta mendo's pada Tuhan agar istrinja

| jang mau melahirkan selamat keadaannja, ;

| Biasanja perempuan-perempuan jang hadir de-

kat dukum bsj! 1tu membantu pekerd jaan sidukun baji

~ dengan menurut petund juk-petund juknja. Biasanjs ibu
sl istrl jang mau melahirkan duduk diarah kepala anak-
nja sambil membatja doa-doa serta menghembus ubun-ubun

‘mnalknja, Semua perempuan jang ade measing-masing dlam
sambil membatja do'anjs masing-mesing. Semua alat-alat
dirumeh jang memakai tutup dibuka, Lemari, koper, tem-
pat beras, dan lain-lain tutupnja dibuke, pintu tidek
dikunt ji, begitupun m#:!_.n(-hlltjin. badju Jjang dipa~
kal susmi dibuke, Hal ini berhubung kepert jajaan mereks,

| 1alah agar sl baji lekas keluar karens semua benda-

[ benda jang ada dirumsh itu telah terbuka dsn memberi

pedanja djalan untuk keluar,

Dukun baji memidJit dengan hati-hati perut
sl tjalon ibu untuk membantu keluarnja baji., Djika ba-
J1 telah kelusr maka 1a digebrag (digertak supaja kaget)
agar supaja baji itu menangls, sementara itu s1 ajah
adzan jaitu menmjambut kedatangan si baji, kemudian
menghembus ubun-ubun istrinja., Setelsh sl baji menangis
semua orang merasas legs, karena hal itu menandakan |
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Setelah ari-ari baj! keluar lalu 41 potong
dari pusat si baji dengan pisau jang echusus untuk
memotong tall ari-ari, Selesail itu barulah bajl d4i-
mandikan dengan air hangat jeng sebelumnja telah di-
sedliakan dan kemudian dibalut dengan popok dan dibung-
kus dengen kain jang dipotongepotong.

Sementara itu ibunja ditolong hingga keluar-
nja darah terhenti, Ibu djuga dimandikan dengan air
hangat jang memakal bunga dan wang logam, kepalanja
di usap dengan air tsdb, Setelah selesal maka 1a dibe-
1 kain badju dan dibawa ketempat tidur Jjang chusus
untuk si ibu dan si baji jJang disedbut panliandaran
(tempat bersmndar).

Ari<ari dimssukkan kedalam kendi, kemudian di kubur
dikuburan atau dihanjutkan di sungal, Pada waktu
menghan jutkan ari-ari, kendi jang berisl ari-ari di-
bawa oleh seorang laki-laki jeng biasa melakukan hal
1tu, dibaws digendeng dan dipajungy. Setiba d1 sungal
1a dihanjutkan disertal dengan 7 matjam bunga. Orang
tua jeng menghanjutkan bali anaknja ialah mereka Jjang
masih pertjaja pada utjapan leluhur mereka, jang me-
mgatakan bahwa bila ari-ari anak itu-.dihanjutkan

maks anak i1tu kelak akan hidup bahagia dirantau orang.
Make dari itu bagi orang tua jang masih pertjaja mere-
ka selalu mengbanjutkan ari-ari anaknja dengan harapan
mudeh2en kelak anaknje kalau merantau beroleh kebaha-
gisan, . ;
| 81 Ibu tidek tidur terlelentang akan tetapl
bersandar pads tumpukan bantal Jang tingginja sampal
dikepala, jang dibawahnja didlasi cengan tikar, D1

uwdjung kaki si ibu didberi penahan jang berupa besl be-

sar dan berat, guna besl itu lalah untuk si ibu mene-
kankan kekinja sebagal penahan sakit bila darah hendak
Xeluar dan defigen demikian darah mudah keluar, Disam~-
ping si Ibu berbaring si baji, tempat tidur si baji
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diatas bangku ket jil jang dialasi dengan beras dan di-
atasnja 41 tutup kain,

Dibawah bantal diatas kepala baji diletakkan kantong
kain jang berisi matjam-matjam jang dipakal obat Jaltu
beras, kuntil, pangial diaringac, bawang putih,kuning
dan wang retlish. Chasiat dari ini semua ialah seba-
gal penolak bahaja bagl si baji, Setiap orang datang
jang menengek dan memberi hadiah, hadish ini 4ai simpan
di bawah bantal bdaji,

m‘ sesudah baji lahir maksa pada malam
harinje dlsdakan garbabs (upatjara selamatan baji),
marhaba ini biasanja berlangsung selama 7 hari atau sam-
pal puputan, Bagl keluarga Jang mampu kadang-kadang di-
lakuken sampal 850 hari, Dalam upatjara ini biass diun-
dang teman-teman tetanggsa. '

Pada waktu sibajl dilshirkan maka diklrimlah
berita kepada sanak saudara Jang djauh letaknja dan be-
rita itu tersebar kesemus tetanggs. Telah mendjadl ke-
biasaan bagi penduduk disana untuk mend jenguk baji dan
ibunja jang baru melahirksn dengan memberi wang atau
makeanan sekedar sumbangan, Serta mereka memberi utjap-
an-utjapan jang sangat menjenangksn hatl orang tuanja,

Sesudah baji dilahirkan dan selesal dirawat
biasanja terus diadaken selamatan jang dinamakan
asagantisn getih, dalam gelamatan ini biasanja teman
setangge diundang den selesal ini barulsh si dukun baji
pahn ja dengan membawa makanan,

g 1ain disdaken sesudah baji puput

dan : dengan upatjara pemberian nama, Sesudah
si baji berumur 40 hari diedekan selamatan lagl Jaitu
selamatan mentjukur rambut si bdaji, Dan selamatan
-Mﬂmmuuh’ﬁm-lmmuhm
1ok menghubungi istrinja lagil.

Nama-nama jang diberiksn pada anak biasanja
ialah nama jﬂhnulmmhluumﬁ
M. Ibrahim, Jusuf, untuk nama laki-leki dan

Anlnale ceecccee
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Amineh, Hadidjah untuk nama perempuan, Dalam nama
tidak ada perbedaan antara kelas pertama kedua dan
ketiga semus nama sams mengambil nama tokoh-tokoh
Islam jang dlanggep oleh mereks sutji, Maksud pengem-
bilan nams ini lalah agar supaja snsk-anak mereks
bertingkah laku baik seperti tokoh=-tokoh Jang mere-
ke anggap sutji isu, '

: Selamatan-selamatan pada kelahiran anak
jang pertams umummja lébih meriah dari pada kelahiran
anak kedus dan selandjutnja, Orang tua baji lehih
gembira atas kelahiran baji pertama tersebut, Pada
wumnja sebagail baji pertama mereka mengharapkan
agar bajl itu laki-lakl jaitu agar supaja Nelak bila
i{a telah besar dapat segera menggantikan ajahnja,
Aksn tetapl bila termjata Jang lahir ialah anak pe-
rempuan mereka terima djuga dengan seRang hati,

Baji menjusu pada ibunja sendiri baru pada
hari kedus stau ketigs, karens pada hari pertama susu ;
ibu belum, biss diisap, ia hanja diberi air gula me- \
yah sadja, Ia baru berhenti menjusu bissanja kalau i-
bun ja sudah memgandung lagi, Selain alr susu ibunja

make sedjak wmur 6 Hulddn si baji tersebut biasanja
. telah diberi makeman Jjang berupa nasl Jang dilumatikan
: Pjika si ibu telah mengandung lagl, maka sl
enak jang sedang memjusu segera disapih, Pekerd jJaan
menjapih ini biasanja dengan membalur tetek 4bvu. dengan
m:m-pmp.,muuummw ia akan
merass pahit, Biassnja pokerdjaan ini sesudah dilaku-
ken barulah berhasil, Masa sapih ini ber-
‘#i anak tidak permah tidur dekat ibunja akan tetapl
dekat ajahnja atau dengan kakaknja jang sudah besar,

. 8o ket il anakeanak dekat sekall demgan.
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pakaian, memandikan, menidurkan dan mendidiknja, Ibu-
njalah jang terutama mengad jar bertjakap=tjakap ber-
djalan dan bekerdja di rumah, Dengan demikian peranan
si 1bu dalam pendidikan dan pertumbuhan anak adalah
besar sekall, ¥

Djika sl anak telab beradik maka biasanja
saudara=saudaranja Jang telah besar diserahi untuk me-
ngasubnja, Seorang anak jang baru berumur § tahun
telah dapat menggendong adiknja, Atau bila anak itu
anak pertams maka pekerdjasn mengurus anak blasanja
djateh pada nenek dari fihsk 1ibu,

Selama beberapa bulan sesudah melahirkan dan
baji masih ket jil si ibu dilareng makan matjam-matjam
makanan seperti jJjang pedas<pedes Jang masam-masam,
tud juannja 1alah untuk memtjegah agar si ibu tidak le-
kaw hamil lagl, Sebaliknjs is diheruskan memsken makan-
an tertentu terutams Bermat jam-mat jam djamu jang pahit-
pahit, DJika sl anak sakit maka sebab-sebabnja ditjari
pada makanan si ibu tersedbut,

Biasanje kalau anak-anak telah besar mereka
tidur terpisah dengan orang tuanja, mereka tidur di-
ruangan tengsh diatas bangku Jang dislasi tikar, Akan
tetap! kadangekadang mereksa tidur dirumsh neneknja.

Selain ibu jang danjak peranan dan pengaruh-
nje dalem pendidiken anakeshak djugs anak Jang sudah
besay dan teman bermain mempunjai peranan jJjang besar
dalam pertumbuban djiwa sl anak, Setliap hari bila orang
tua perg!l memburuh maka anake-anak bermain dengsn teman
setangge atau di asuh @l€h kakaknja,

Blasanja kakak terutams kalau jang sulung anak laki-laki
bertindak terhadap adiknja persis seperti melihat orang
tuanje, Ia bertindak memerintelikakan tetapi disertai
dengan kasih sajang jang besar,; Dalam hal ini akan

|
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ternjata ialah bila adiknja dipermainkan oleh anak
jang lain, kskaknja inilsh jang membela kadang-ka-
dang sampal berkelahi, Dalam asuhan kakaknja inilah ' 5
anakeanak jang lebih ketjil bilasanja mengenal ber-
kelahi; mentjatji dan mentjeritrakan orang lain,
Dalam hal ini kakaknja bertindak seoclah-olah seperti
ajahnja bertindak terhadap idbunja, Dialah Jang memu-
tusken bila ada hal dalam permainan Jang dihadapi
adiknja, ia memberi nasehat-nasehat pada sdiknja, Na-
ka dari itu perkembangan anakeanak tidak ban jak per-
bedaan,

Lain halnja dengan anak perempuan, mereks
d jarang pergl d4jauh selama orang tuanja pergi, akan
tetapl ia berada dirumah mengerd jakan pekerd jaan da~-
pur, Ia menanak nasi, ment jut ji piring, ment jut ji
pakaian, menumbuk padi dan lain-ledn,
Ia djarang pergi bermain dengan teman setangganja
bila pekerdjaan mereka belum selesal. Maka dari itu
perkembangan antara anak laki-laki dan perempuan ber-
beda, Anak lski-laki kelihatan lebih berani dan te-
gas sedang anak perempuan bersifat menerima,
Dalam pergaulan sehari-hari dirumshpun antara anak
jaki-laki dan perempuan sudah terdapat perbedaan Jaitu
anak perempuan sudah bersifat mengalah persis seperti

sifat ibunja,
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Bab, IX, Penggunaan Waktu terluang

“ Meskipun penduduk dikampung Lolohan tidak
pernah bermalas-malesan namun mereks selalu mempunjai
waktu senggang untuk melepaskan lelah atau bcrﬁm-
omong den beramah<bamah dengan Jang lain-lain,

Wanita-wanita dikampung Lolohan sepulangnja
mereka dari pekerdjaannja blasanja kira<kira djam satu,
mereka terus mandi kedanau dan kemudian bersembahjang.
Sambil gpendi, mentjutji piring, beras atau pakalan me-
reka suka beromong-cmong dengan jang lain,

Didansu tempat mandi inilah mereks Nerapkali mentjeri-
terakan segala kesukaran-kesukaran Jjang mereks hadapi
baik mengensi keadean rumshtangganja, suaminja atau
anainja, MNereka saling mentjurahkan isi hatinje dan
kadang-kadang saling menasehati, Sehinggs danau itu ka-
dang-kadang merupakan sumber berita bagl wanita terse-
but, Didamsu inilah mereka bissanja mendengar bahwa
besock dikempung Anu skan ada jang memotong padl atau
berita mengenal keadsan harga-harga makanan llmu-.

; Sepulangnja dari danau dan tiba dirumah, me-
reka tidek terus mensnak nasi akan tetapi melepaskan
lelah dulu, Sementara mereka melepaskan lelah bermat jam-
matjam heal jang mereka lekukan, Diantaranja ada Jang
bersendagursu dengan anak-suaminja sambil ia menimang-
nimeng anaknja jang masih ketjil jJang sedari pagl ia
timggalkan, Blasanja utjapan-utjapan jang ia keluarkan
berupa sebuah pantun nasihat jang dinjanjikan jJaitu 3

Makeud daripsds pantun ini lalah berups harapan si Ibu

L
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agar 8i anak lekas besar dan segera membalas-budi ke~
pada orang tua kelak,
Sebagian lagl ada jJang pergi kedepan rumah orang lain
untuk mengobrol dengan tetangga. Jang mereka obrolkan
bermat jam-matjam terutama saling tanja-menanjakan ten-
tang pendapatan mereks memburuh pada hari 1tu, akail
dengan apakah ia makan hari itu, Akan tetapl adapula
wanita-wanits jang sambil mengobrol ialah saling tjarl
ment jarikan kutu didepan rumah,
Waktu demikian merupakan suasana saling beramah-tamah
antars tetangge Jang satu dengan jang lain, Baru sete-
1ah kirs«<kira djam & jaitu setelah berbunji hedug ASAX
mereka pulang kerumahnje masing-masing untuk memamak
nasi dan memasak,

Lain halnja dengan laki-lakinja, ;
Umumnja sepulangnja mereka dari pekerd jaan dan setelah
melakukan sembahjang dhubur, mereka dengan anakmja Jang
laki-laki suka pergl mentjari ikan didanau atau mentja-
i belut disawah, Disawah inipun mereka sering mengob-
rol dengan temannja Jang sama-sama ment jari belut,
Mereka baru pulang sesudah berbunji Dedug ASAr. Mereka
tidek langsung pulang kerumeh akan tetapl terus kedanau
untuk mandi dan sekalian ment jutji hasil mengail tadi,
Sesudsh sembshjang di mesdjid barulah mereka pulang ke-
rumah sambil membawa ikan tadi, Setelah ikan diserahkan
kepada isterinja, maka kalau ada makanan dirumabh ia suka
makan-makan dulu, kalau tidak ada ia terus pergi lagl
keluar untuk mengobiol dengan tetangganja, Ikan jang
diperoleh si suami tadl, kalau banjak ditukarkan seba-
glan dengan beras kepada orang dikampung lain, atau ka-
lau sedikit dimakan mereka sadja anak beranak,
Mereka jang mempun jai sawah, pergi sebentar kesawahnja
untuk melihat kalsu-kslsu padinja kekurangan alr atau

diganggu bebek,
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Jang mereka obrolkan pada umumnja tidek dja~
uh berbeda dengan apa Jjang diobrolkan oleh 1sterinja.
Mereka saling menanjakan tentang hasil Jang diperocleh
pagi tadi, dimanakah ia akan memburuh besok pagl, be-
rapa buah gentingkah Jjang selesal ia tjetak hari itu,
dan lain<lain, Baru setelah kira-kira s} isteri se-
lesal menanak nasi mereka pulnng untuk berbuka puasa
dan makan,

Anak-anak biasanja bermain hampir setiap
waktu, Pagl-pag! sementara orang tuanja pergl bekerdja
dan setelah selesal pekerdjaan dirumah, sambil mengasuh
adilnja mereka bermain-main dihalaman rumah dengan te-
mannja, Jang dimainkan mereka bermatjam-mat jam, Laki-
l1aki suks bermain kelereng, bermain sepak bola,

Sedang anak perempusn blasa b-m:ln rumah-rumahan,
.I.u beklsn, Dalam bermain’tingksh laku orang
tuanje dirumah, Mereka masing-masing mempunjai peranan
sendiri«sendiri, ada jang mend jadi ajah, mendjadi ibdu,
mend jadi anak, mend jadil ibu Jang melahirkan, mend jadl
dukun bajil 4ll, Pembitjarsan merekapun selaku meniru
pembit jarasn orang tuanja Jang pernah mereka dengar,

Waktu sore sepulangnja mereka mengadji sebe-
lum pergl kemesd jid anak Laki-lakl suka bermain la jang-
lajang atau bermain kelereng. Selama bulan puasa blasa~
nja sementars menanti bedug berbuka puasa anak laki-
laki perg! kesawah atau kedanau untuk melihat ikan, dan
ini dinamakan pgabuburit. Sedang anak perempuan terus pu-
lang kerumah untuk membantu ibunja.

Permainan jang biasa mereka lakukan bersama-
sams sntars anak laki-laki dengan anak perempuan islah ber-
main kut jing-kut jingan, bermain b.ﬂm.ﬂﬂmnu-

Selams bulan Puasa prang laki-laki setiap so-
re selalu M Sementara menanti berbuka puasa
sambil membawa snaknja jang masih ket jil mereka pergl
kedanau, kesawah atau kekampung lain jang dekat,
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Selama bulan Pussa semua penduduk melaku-
kan ibsdah Puasa, bahkan anak-anakpun dari mulal umur
7 tahun sudah berpuasa, Selama bulan Puasa itu waktu
mereka maken berubah jaitu maken pagl diantars djem
12 malam sampal terbdit fadjar atau djam 5,30 jang ai-
pemaken makan dispari. Sedang makan sore ialah sesu-
dsh bedug magrid jang dinamakan berbuka puasa, Siang
hari mereka tidak diperbolehkan memakan apa-apa,

" Selama bulan Puasa berlangsung hal Jang meng-
ganggu ketentraman penduduk Lolohan ialah adanja ten-
tars dar! lLeles Jjang menembaki iken dideanau T jangkuang -
Setiap hari dari pagil sampal sore bergantieganti tenta-
ra menembaki.iiken dan mereka naik keatas pohon, Se-
hingga bagl penduduk Jang mata pent jahariann ja menang-
kap ikan hel torssbut merugikan sekall, karena dengan
demikian ikan mefijadi takut dan saling bersembunji,
dan akibatnja hasil jang mereka peroleh sangat sedikis,
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